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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi praktik creative accounting 
dalam pelaporan keuangan serta untuk mengetahui pandangan teori akuntansi positif 
mengenai aktivitas creative accounting yang terjadi. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif sebagai salah satu prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif dimana peneliti dapat mengamati subjek 
dan merasakan apa yang mereka alami dalam kehidupan sehari-hari. Teknik analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini dengan tiga pendekatan yakni wawancara, studi 
pustaka, serta internet searching. 
Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa creative accounting yang 
dilakukan oleh manajemen pada umumnya untuk tujuan menaikkan nilai perusahaan 
dan memberikan kesejahteraan tidak hanya bagi dirinya sendiri namun juga bagi 
pemilik perusahaan. Praktik ini dibenarkan dalam tataran teori dimana positive 
accounting teori menerima praktik ini selama masih berada dalam cakupan standar 
akuntansi keuangan yang berterima umum dan teori agensi membenarkan praktik ini 
selama tidak menimbulkan adanya asimetri informasi sehingga tidak ada pihak yang 
akan dirugikan. Implikasi penelitian ini perlunya dilakukan pengamanan dan 










BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini, perkembangan akuntansi terasa semakin hari semakin meningkat. 
Mengikuti perkembangan akuntansi tersebut, maka secara otomatis standar sebagai 
dasar aktualisasi penerapan praktik akuntansi juga akan terus mengalami 
perkembangan. Seperti yang diketahui bahwa akuntansi beserta standar keuangannya 
merupakan alat yang digunakan manajemen dengan bantuan akuntan untuk 
menyajikan laporan keuangan. Definisi akuntansi menurut asal katanya yaitu berasal 
dari Accountancy / Accounting / Constituency yang diserap ke dalam bahasa 
Indonesia yang dimana akuntansi berarti sebuah aktivitas atau proses dalam 
mengidentifikasi, mencatat, mengklasifikasi, mengolah dan menyajikan data yang 
berhubungan dengan keuangan atau transaksi agar mudah dimengerti dalam 
mengambil keputusan yang tepat (Sugeng, 2016). Sedangkan menurut Wikipedia, 
pengetian akuntansi adalah pengukuran, penjabaran, atau pemberian kepastian 
mengenai informasi yang akan membantu manajer, investor, otoritas pajak dan 
membuat keputusan lain untuk membuat alokasi sumber daya keputusan didalam 
perusahaan, organisasi, dan lembaga pemerintah. Maka, secara umum akuntansi 
dapat diartikan sebagai seni dalam mengukur, berkomunikasi dan 
menginterpretasikan aktivitas keuangan. Secara luas akuntansi juga dikenal sebagai 
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“bahasa bisnis” (Sugeng, 2016). Akuntansi digunakan sebagai informan keuangan 
suatu perusahaan. Laporan akuntansi memungkinkan kita untuk dapat melihat posisi 
keuangan suatu perusahaan beserta perubahan-perubahan di dalamnya. Dalam 
pengaplikasiannya, akuntansi di setiap negara memiliki peraturan yang berbeda 
menyesuaikan dengan kondisi dimana praktik akuntansi tersebut diterapkan. Tujuan 
utama dari adanya pelaporan keuangan terhadap perusahaan adalah agar dapat 
menjadi alat bagi para manajer untuk melaporkan informasi tentang kinerja 
perusahaan kepada pihak yang berkepentingan baik itu pihak internal maupun pihak 
eksternal perusahaan. Dengan adanya pelaporan keuangan, memungkinkan manajer 
untuk dapat menetapkan metode-metode apa saja yang akan digunakan didalam 
menyiapkan laporan keuangan perusahaan. 
Praktik akuntansi yang diterapkan oleh suatu instansi atau perusahaan 
tentunya tidak terlepas dari kebijakan manajemen dalam memilih metode apa yang 
paling sesuai dan diperbolehkan untuk diterapkan di perusahaan. Sudah menjadi 
kewajiban bagi perusahaan untuk menerapkan standar akuntansi di dalam membuat 
laporan keuangannya. Laporan keuangan mempunyai manfaat yang sangat besar bagi 
para pemakainya, sehingga dibentuk sebuah aturan dalam proses pelaporan keuangan 
tersebut yang disebut dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum (Marzuqi dan 
Latif, 2010). Dalam melakukan penyusunan laporan keuangan, seorang akuntan di 
Indonesia harus mengikuti PABU (Prinsip Akuntansi Berterima Umum), yaitu sesuai 
dengan aturan SAK, SAP, SAK ETAP dan SAK Syariah. PABU (Prinsip Akuntansi 
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Berterima Umum) memberikan keleluasaan bagi para manajer untuk dapat memilih 
metode akuntansi yang digunakannya dalam menyusun laporan keuangan.Tujuan 
dibentuknya PABU sebagai aturan dalam pelaporan keuangan adalah untuk 
menyeragamkan proses pelaporan keuangan, berikut hasilnya berupa laporan 
keuangan pada setiap entitas bisnis yang ada dalam sebuah negara, sehingga dapat 
mempermudah dalam proses pengauditan (auditing) atas kewajaran dalam 
pelaporannya. Tujuan lainnya adalah untuk mengukur tingkat keterbandingan 
(comparability) antara laporan keuangan entitas bisnis yang satu dengan lainnya, 
sehingga akan memperlihatkan keterbandingan tingkat kinerja keuangannya. 
Penerapan PABU oleh setiap entitas bisnis, maka diharapkan laporan keuangan yang 
dihasilkan nantinya memiliki kualitas yang tinggi. Kualitas laporan keuangan yang 
tinggi dapat dilihat dari karakteristik-karakteristik kualitatif yang mendukungnya 
(Marzuqi dan Latif, 2010). 
Dalam tataran normatif, PABU memang dapat memberikan jaminan atas 
kualitas laporan keuangan yang diterbitkan oleh entitas bisnis. Tetapi dalam tataran 
praktis, Standar Akuntansi (sebagai salah satu aspek dari PABU) memiliki  
keterbatasan-keterbatasan yang dapat menjadikan laporan keuangan menjadi kurang 
andal (reliable). Keterbatasan laporan keuangan, pada praktiknya menimbulkan 
aktivitas manajemen laba oleh pihak manajemen perusahaan terhadap laporan 
keuangannya. Manajemen laba adalah tindakan yang ditujukan untuk 
memaksimumkan utilitas manajer dan cenderung untuk menguntungkan diri mereka 
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(manajer) sendiri dengan cara mempengaruhi proses pelaporan keuangan (Marzuqi 
dan Latif, 2010). Praktik yang dilakukan untuk mempengaruhi angka laba dapat 
terjadi secara legal maupun tidak legal. Persoalan manajemen laba sebetulnya bukan 
hal yang baru dalam praktik pelaporan keuangan pada suatu entitas bisnis. Menurut 
Widarto (2004:34) dalam Mustam (2012), munculnya aktivitas mananjemen laba ini 
disebabkan oleh tekanan pasar terhadap perusahaan untuk dapat memenuhi target 
laba sesuai dengan yang diperkirakan oleh pasar. Tekanan pasar ini terasa dampaknya 
pada perolehan pendapatan (income) bagi manajemen, sehingga manajer melakukan 
manajemen laba untuk mempengaruhi angka laba. Penurunan kualitas laporan 
keuangan merupakan dampak utama yang diakibatkan dari adanya manajemen laba. 
Dampak lainnya menurut Setiawati dan Na’im (2000) dalam Aryani (2011) adalah 
dimana manajemen laba dapat mengurangi kredibilitas laporan keuangan, 
memberikan bias dalam laporan keuangan dan dapat mengganggu pemakai laporan 
keuangan yang mempercayai angka laba dalam laporan keuangan sebagai laba tanpa 
rekayasa. Sedangkan pihak lainnya mengatakan bahwa manajemen laba tidak harus 
dikaitkan dengan upaya memanipulasi data atau informasi akuntansi tetapi bisa 
dikaitkan dengan metode akuntansi untuk mengatur keuntungan yang bisa dilakukan 
karena memang diperkenankan menurut akuntansi (Davidson, 1987). 
Secara umum manajemen laba didefinisikan sebagai upaya manajer 
perusahaan untuk mengintervensi atau mempengaruhi informasi-informasi dalam 
laporan keuangan dengan tujuan untuk mengelabui stakeholder yang ingin 
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mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan (Yuliani, 2015). Istilah intervensi dan 
mengelabui inilah yang dipakai sebagai dasar sebagian pihak untuk menilai 
manajemen laba sebagai kecurangan. Sementara pihak lain tetap menganggap 
aktivitas rekayasa manajerial ini bukan sebagai kecurangan. Alasannya, intervensi itu 
dilakukan manajer perusahaan dalam kerangka standar akuntansi, yaitu masih 
menggunakan metode dan prosedur akuntansi yang diterima dan diakui secara umum 
(Sulistyanto, 2008: 6). 
Adapun manajemen laba sendiri merupakan salah satu bagian dari praktik-
praktik akuntansi kreatif atau biasa dikenal dengan sebutan “Creative Accounting”. 
Creative Accounting merupakan bagian dari accounting manipulation yang terdiri 
dari earning management dan income smoothing (Stolowy dan Breton, 2004). 
Menurut Amat dkk (1999), Creative Accounting adalah sebuah proses dimana 
beberapa pihak menggunakan kemampuan, pemahaman, serta pengetahuan akuntansi 
(termasuk di dalamnya standar, teknik, dsb.) dan menggunakannya untuk 
memanipulasi pelaporan keuangan.Sedangkan income smoothing adalah upaya 
perusahaan untuk menstabilkan jumlah laba dengan memindahkan atau 
mengalokasikan pendapatan/beban dari satu periode ke periode lainnya sehingga 
dapat dinilai sebagai suatu prestasi kerja yang baik.  Serta earning management yang 
merupakan upaya yang dilakukan perusahaan untuk dapat memaksimumkan atau 
meminimumkan jumlah laba sesuai dengan jumlah yang diharapkan perusahaan, 
yaitu dengan menekan jumlah laba untuk dapat meningkatkan jumlah pendapatan 
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yang dihasilkan begitupun sebaliknya. Namun, meskipun dianggap sebagai praktik 
manipulatif, ternyata masih terdapat beberapa perbedaan pendapat tentang 
penerimaan terhadap penerapan praktik akuntansi kreatif itu sendiri. 
Di Indonesia, terdapat beberapa kasus penyalahgunaan praktik creative 
accounting yang dimana perusahaan memanfaatkan praktik ini untuk dapat 
memanipulasi laporan keuangan perusahaannya. Misalnya, kasus pemanipulasian 
yang terjadi di PT. Kimia Farma dan PT. Indofarma Tbk. Berdasarkan siaran pers 
BAPEPAM atas kasus PT. Kimia Farma pada 27 Desember 2002, kasus ini berawal 
dari ditemukannya kesalahan (oleh partner dari KAP HTM) dalam penilaian 
persediaan barang jadi dan kesalahan pencatatan penjualan untuk laporan keuangan 
periode 31 Desember 2001 dan Kementrian BUMN melihat adanya indikasi 
penggelembungan keuntungan yang dilakukan oleh PT. Kimia Farma dalam laporan 
keuangannya di semester 1 tahun 2002. 
Selanjutnya kasus yang yang terjadi pada PT. Indofarma merupakan kasus 
kekeliruan dalam penyajian laporan keuangan. Berawal dari temuan BAPEPAM 
mengenai adanya pelanggaran Undang-Undang Pasar Modal yang dilakukan oleh PT. 
Indofarma. Dalam siaran pers yang dikeluarkan BAPEPAM pada tanggal 8 
November 2004 terungkap bahwa nilai yang disajikan dalam laporan keuangan PT. 
Indofarma pada tahun 2001 ternyata terlihat lebih tinggi dari nilai yang seharusnya 
dilaporkan. Kasus-kasus tersebut menunjukkan bahwa pemanipulasian terhadap 
laporan keuangan biasanya akan lebih condong pada tujuan dilakukannya praktik 
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creative accounting. Karena dengan melakukan penyalahgunaan terhadap 
pemanfaatan praktik creative accounting maka akan mempermudah oknum-oknum 
dalam perusahaan menggunakan praktik creative accounting untuk tujuan menipu 
investor, petugas pajak, pemilik perusahaan bahkan kreditor. Sehingga terlepas dari 
baik atau tidaknya diterapkan praktik creative accounting diperusahaan, semua 
bergantung pada tujuan atau motivasi pengguna, pembuat, maupun pemakai laporan 
keuangan dalam memanfaat praktik creative accounting tersebut. 
Dalam pandangan orang awam, creative accounting dianggap tidak etis, 
bahkan merupakan bentuk dari manipulasi informasi sehingga menyesatkan 
pemerhatinya. Tetapi dalam pandangan teori akuntansi positif, sepanjang creative 
accounting tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berterima 
umum, tidak ada masalah yang harus dipersoalkan. Asalkan tidak ada asimetri 
informasi antara pelaku creative accounting dan pengguna keuangan (Fajri, 2013). 
Aviyanti (2006) juga menyampaikan bahwa praktik-praktik akuntansi kreatif 
(creative accounting practice) tidak mudah untuk dibuktikan karena memang secara 
akuntansi tidak bertantangan. 
Sulistiawan (2006) menyatakan bahwa praktik akuntansi kreatif (creative 
accounting practice) dianggap sebagai tindakan yang tidak etis, bahkan merupakan 
bentuk dari manipulasi informasi sehingga dapat menyesatkan penggunanya. 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Al-Baqarah (2) ayat 188: 
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                           
               
Terjemahannya : 
“Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain di antara 
kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) 
harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebagian daripada 
harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu 
Mengetahui.”(Q.S. Al-Baqarah/2:188). 
Dari paparan diatas, Islam memandang bahwa para manajer maupun 
akuntanharus memiliki akhlaq/ sifat jujur, menepati amanah, dan jujur dalam 
melaporkan hasil dari laporan keuangan kepada para penggunanya. Kejujuran 
merupakan salah satu modal yang sangat penting dalam berbisnis karena kejujuran 
akan menghindarkan diri dari hal-hal yang dapat merugikan salah satu pihak. Namun, 
jika jelas creative accounting dianggap sebagai bentuk manipulasi data, maka secara 
etis tindakan manajer tersebut dianggap menyimpang. 
Creative accounting dapat dikatakan sebagai sebuah praktek akuntansi yang 
buruk, karena cenderung mereduksi reliabilitas informasi keuangan. Karena manajer 
memiliki asimetri informasi, yang bagi pihak di luar perusahaan sangat sulit 
diketahui, maka peluang untuk memaksimalkan keuntungan dengan „creative 
accounting‟ akan selalu ada. Sehingga berbagai bentuk creative accounting yang 
terjadi selalu dikaitkan atau tidak dapat dilepaskan dari upaya mengakomodasi 
kepentingan manajemen perusahaan dan pihak-pihak terkait lainnya (Rosalina 
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dkk,2011). Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk 
mengangkat penelitian dengan judul: “Evaluasi Creative Accounting dalam 
Pelaporan Keuangan Berdasarkan Perspektif Akuntansi Positif”  
B. Rumusan Masalah 
Sampai saat ini, penerapan praktik manajemen laba masih menjadi 
kontroversi yang terjadi akibat dari adanya perbedaan pemahaman dan pandangan 
tentang praktik creative accounting itu sendiri. Berlatar belakang dari kecenderungan 
perilaku ini membuat peneliti menarik rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah mengidentifikasi praktik creative accounting di perusahaan? 
2. Bagaimanakah pandangan akuntansi positif mengenai aktivitas creative 
accounting pada pelaporan keuangan? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Adapun di dalam penelitian ini peneliti mencoba menfokuskan diri pada 
bagaimana implementasicreative accounting didalam pelaporan keuangan jika 
ditinjau dari perspektif akuntansi positif.Karena mengingat masih menjadi 
kontroversi mengenai kebenaran pengaplikasian creative accounting yang dianggap 
tidak tergolong tindak kecurangan (fraud) selama pengaplikasiannya tersebut masih 
berada di dalam koridor prinsip akuntansi berterima umum. 
Objek dalam penelitian ini adalah PT. Columbus cabang Watampone yang 
dimana perusahaan ini bergerak dalam bidang pendistribusian barang sehingga 
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memungkinkan peneliti untuk menganalisa kecenderungan praktik creative 
accounting dari aspek perkembangan kinerja marketing. 
D. Kajian Pustaka 
Dasar atau acuan yang berupa temuan-temuan melalui hasil berbagai 
penelitian sebelumnya merupakan hal yang sangat perlu dan dapat dijadikan sebagai 
data pendukung.Salah satu data pendukung yang menurut peneliti perlu dijadikan 
bagian tersendiri adalah penelitian terdahulu yang relevan dengan permasalahan yang 
sedang dibahas dalam penelitian ini. Dalam hal ini, fokus penelitian terdahulu yang 




No. Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 
1. Aminul Fajri 
(2013) 
Praktik - Praktik 
Creative 
Accounting 
Di dalam penelitian ini, peneliti 
membenarkan bahwa creative 
accounting bisa saja lolos dari 
prinsip-prinsip accounting standards  
yang berlaku, karena cara-cara 
creative accounting  biasanya 
memang tidak atau belum 
diakomodasi oleh standar akuntansi 
yang berlaku, atau memang sengaja 
mencari celah-celah didalam standar 
akuntansi tersebut. Akan tetapi, ini 
bukan berarti creative accounting 
bisa lolos apabila diuji dengan 
kacamata kebenaran, dalam arti 









Penelitian ini menghasilkan bahwa 
perusahaan telah menerapkan praktik 
creative accounting yang dianggap 











praktik-praktik yang dilakukan oleh 
perusahaan tidak memiliki potensi 
permasalahan akuntansi (potensial 
red flag). Adapun bentuk praktik 
creative accounting yang diterapkan 
perusahaan adalah sbb: (1) pemilihan 
perhitungan depresiasi Metode Garis 
Lurus secara konsisten, (2) 
penetapan umur ekonomis pada asset 
tetap dan asset tak berwujud yang 
ditetapkan 4 s/d 10 tahun, (3) 
estimasi persentase piutang tak 
tertagih sebesar 1% dari 
piutang/tahun, dibandingkan dengan 
persentase pendapatan. Persentase 
dari piutang akan menghasilkan 
piutang tak tertagih yang relative 
kecil, (4) kebijakan akuntansi yang 
diterapkan perusahaan dengan tujuan 
penyajian laba yang lebih tinggi. 











Fenomena oportunis diungkapkan 
dalam teori keagenan (agency 
theory) menyatakan bahwa setiap 
individu memiliki kecenderungan 
untuk memenuhi kebutuhan dan 
keinginannya secara maksimal dan 
hal ini merupakan pemicu terjadinya 
creative accounting. 
Dalam praktiknya, manusia 
mengimplementasikan creative 
accounting sebagai bagian dari 
perilaku manusia untuk mencapai 
tujuannya. Namun, tidak dapat 
dipastikan apakah penggunaan 
pemilihan kebijakan akuntansi 
adalah untuk tujuan yang baik atau 
tidak baik. Manusialah yang 
menggunakannya dan dalam hal ini 
akuntansi adalah bagian dari alat 
manusia untuk memenuhi kebutuhan 
dan mencapai keinginannya. 





yang Baik atau 
Menyesatkan? 
menghasilkan bahwa upaya creative 
accountingdapat dibenarkan dalam 
tataran teori. Manajer dalam 
melakukan earning management 
akan memberikan berbagai manfaat 
baik bagi investor, pemilik, dan bagi 
manajemen itu sendiri. Menurut 
Rajput (2014), manajer termotivasi 
untuk memperbaiki laporan 
keuangan baik untuk mengelolah 
posisi maupun keuntungan. 








Hasil analisis menunjukkan bahwa 
auditor setuju dengan praktik 
akuntansi kreatif yang dilakukan 
oleh auditee baik dalam hal kualitas 
laporan keuangan dan motivasi 
manajer. Auditor setuju dengan hal 
tersebut dengan syarat praktik 
akuntansi kreatif yang dilakukan 
bersifat legal atau dengan kata lain 
tidak dilarang dalam Standar 
Akuntansi Keuangan yang berlaku. 
 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi praktik 
creative accounting dalam pelaporan keuangan serta untuk mengetahui pandangan 
teori akuntansi positif mengenai aktivitas creative accounting yang terjadi. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik untuk aspek 





1. Manfaat Teoretis 
Teori Akuntansi positif yang dijabarkan dalam penelitian ini diharapkan 
mampu menjadi jalan keluar dari kontroversi penerapan akuntansi kreatif di 
tengah masyarakat. Di samping itu diharapkan teori yang yang dicetuskan oleh 
Watts dan Zimmerman pada perkembangannya di sekitar tahun 1960-an yang 
lebih menitikberatkan pada pendekatan ekonomi dan perilaku ini sebagai 
penyempurna dari teori normative yang sebelumnya hanya mengharuskan dan 
menggunakan kebijakan nilai (value judgement) sehingga pendekatan teori 
secara normative tidak mampu menguji teori secara empiris, karena didasarkan 
pada premis atau asumsi yang salah sehingga tidak dapat diuji keabsahannya 
secara empiris. Pendekatan normative juga dianggap cenderung lebih berfokus 
pada kemakmuran investor secara individual daripada kemakmuran 
masyarakat luas. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan acuan bagi para pembuat 
laporan keuangan agar dapat membuat laporan keuangan dengan sebagaimana 
mestinya dengan tidak hanya memikirkan manfaat yang dihasilkan dari laporan 
keuangan tetapi juga dampak yang bisa saja didapatkan jika laporan keuangan 
dibuat tidak dengan sebagaimana mestinya.Selain itu juga diharapkan agar 
penelitian ini dapat jadi dasar pengembangan ilmu yang dapat memberikan 
manfaat serta dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam peningkatan 
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standar pelaporan keuangan mengingat standar-standar yang berlaku saat ini 
masih rentan untuk dilakukannya penyimpangan yang tidak hanya berlaku bagi 









A. Positive Accounting Theory 
Positive Accounting Theory atau Teori akuntansi positif yang selama ini 
diketahui telah dipelopori oleh Watts dan Zimmerman (1986). Ternyata, riset 
akuntansi positif pertama kali diketahui dilakukan oleh William H. Beaver (1968) 
dengan terbitnya artikel yang berjudul “The Information Content of Annual Earnings 
Announcements” (Jensen, 1976). Selanjutnya teori akuntansi positif diakui 
kemunculannya ketika Watts dan Zimmerman mempublikasikan artikelnya yang 
berjudul “Towards a Positive Theory of The Determination of Accounting standard” 
pada tahun 1978. Artikel tersebut telah menjadikan teori akuntansi positif sebagai 
paradigma riset akuntansi yang dominan yang berbasis empiris kualitatif dan dapat 
digunakan untuk menjustifikasi berbagai teknik atau metode akuntansi yang sekarang 
digunakan atau mencari model baru untuk pengembangan teori akuntansi dikemudian 
hari.Dalam hal ini teori akuntansi positif berusaha menjelaskan atau memprediksi 
fenomena nyata dan mengujinya secara empiric. Penjelasan/prediksi juga dilakukan 
berdasarkan kesesuaiannya dengan observasi di dunia nyata (Setijaningsih, 2012). 
Perkembangan teori positif sendiri tidak dapat dilepaskan dari ketidakpuasan 
terhadap teori normatif (Watt & Zimmerman, 1986). Dinyatakan pula bahwa dasar 
pemikiran untuk menganalisa teori akuntansi dalam pendekatan normative terlalu 
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sederhana dan tidak memberikan dasar teoritis yang kuat. Terdapat tiga alasan 
mendasar terjadinya pergeseran pendekatan normatif ke positif yaitu: (1) 
Ketidakmampuan pendekatan normatif dalam menguji teori secara empiris, karena 
didasarkan pada premis atau asumsi yang salah sehingga tidak dapat 
diujikeabsahannya secara empiris; (2) Pendekatan normatif lebih banyak berfokus 
pada kemakmuran investor secara individual daripada kemakmuran masyarakat luas; 
(3) Pendekatan normatif tidak mendorong atau memungkinkan terjadinya alokasi 
sumber daya ekonomi secara optimal di pasar modal. Hal ini mengingat bahwa dalam 
system perekonomian yang mendasarkan pada mekanisme pasar, informasi akuntansi 
dapat menjadi alat pengendali bagi masyarakat dalam mengalokasi sumber daya 
ekonomisecara efisien. 
Selanjutnya Watt & Zimmerman menyatakan bahwa dasar pemikiran untuk 
menganalisa teori akuntansi dalam pendekatan normatif terlalu sederhana dan tidak 
memberikan dasar teoritis yang kuat.Untuk mengurangi kesenjangan dalam 
pendekatan normatif, Watt & Zimmerman mengembangkan pendekatan positif yang 
lebih berorientasi pada penelitian empirik dan menjustifikasi berbagai teknik atau 
metode akuntansi yang sekarang digunakan atau mencari model baru untuk 
pengembangan teori akuntansi di kemudian hari. Apabila teori normatif menunjukkan 
cara terbaik untuk melakukan sesuatu berdasar premis, norma atau standar, teori 
positif berusaha menjelaskan atau memprediksi fenomena nyata dan mengujinya 
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secara empirik. Penjelasan atau prediksi dilakukan menurut kesesuaiannya dengan 
observasi dengan dunia nyata (Indira, 2004). 
Tujuan teori akuntansi positif ialah menjelaskan, meramalkan, dan memberi 
jawaban atas praktik akuntansi. Watts dan Zimmerman (1986) berusaha 
mengungkapkan bahwa faktor-faktor ekonomi tertentu atau ciri-ciri dari suatu unit 
usaha tertentu bisa dikaitkan dengan perilaku manajer atau para pembuat laporan 
keuangan. Watts dan Zimmerman (1986) lebih khusus lagi mengungkapkan pengaruh 
variabel-variabel ekonomi terhadap motivasi manajer untuk memilih suatu metode 
akuntansi. Sehingga dapat dikatakan bahwa teori akuntansi positif ini lebih 
memfokuskan pada prediksi tindakan manajer ketika memilih suatu metode akuntansi 
yang akan digunakan serta bagaimana manajer merespon standar akuntansi yang 
baru. Pemberian fleksibilitas manajer dalam memilih suatu kumpulan kebijakan 
akuntansi dengan membuka kemungkinan perilaku oportunistik. Manajer akan 
memilih kebijakan akuntansi yang sesuai dengan tujuannya. Teori akuntansi positif 
menganggap bahwa manajer secara rasional akan memilih kebijakan akuntansi yang 
menurutnya baik (Aryani, 2011). 
Menarik untuk dipertanyakan adalah motivasi apa yang melandasi manajer 
untukmelakukan creative accounting. Dalam perspektif ekonomi, Teori akuntansi 
positif dapat menjelaskan bahwa creative accounting dipengaruhi oleh kerangka 
ekonomi yang bertujuan untuk self-interest. Ada berbagai motivasi yang diduga 
mendasari dan mendorong seorang manajer berperilaku oportunistik. Motivasi-
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motivasi tersebut akan mempengaruhi pola rekayasa manajerial yang dilakukan 
manajemen perusahaan. Teori akuntansi positif memiliki tiga hipotesis yang 
dijadikan dasar motivasi utama manajer melakukan manajemen laba yaitu bonus, 
kontrak hutang dan biaya politik (Watts & Zimmerman,1990). 
Pada motivasi bonus dinyatakan bahwa manajemen akan memperoleh bonus 
jika kinerja perusahaan mencapai target tertentu. Janji bonus ini akan memotivasi 
manajer untuk mengatur labanya pada tingkat tertentu sesuai dengan batas yang 
disyaratkan. Dalamhal ini, manajer akan melakukan manajemen laba dengan cara 
meningkatkan laba agar memperoleh kompensasi yang lebih besar dari perusahaan.  
Motivasi kedua yaitu motivasi kontrak hutang. Manajer akan melakukan manajemen 
laba secara agresif untuk mencegah pelanggaran terhadap kontrak hutang (Watts and 
Zimmerman, 1990). 
Defond dan Jiambalvo (1994) dalam Aryani (2011) menunjukkan bukti 
bahwa manajer melakukan manajemen laba dengan cara meningkatkan laba untuk 
menghindari pelanggaran batasan hutang. Motivasi terakhir yaitu biaya politik 
dimana perusahaan yang lebih besar akan melakukan lebih banyak kebijakan yang 
akan menyebabkan laba menurun dengan maksud mengurangi efek politis. 
Perusahaan besar cenderung menggunakan prosedur akuntansi dengan menurunkan 
laba untuk tujuan mengurangi pembebanan pajak yang tinggi. Meskipun dari segi 
etika creative accounting dianggap tidak etis, bahkan merupakan bentuk dari 
manipulasi informasi sehingga menyesatkan para pemakainya. Namun, dalam 
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pandangan teori akuntasi positif sepanjang creative accounting tidak bertentangan 
dengan prinsip akuntansi berterima umum, maka hal ini tidak dipermasalahkan. 
Motivasi atau tujuan dari diterapkannya creative accounting biasanya adalah 
pemicu utama terjadinya penyalahgunaan terhadap praktik creative accounting itu 
sendiri. Passer dan Smith (2008) mendefinisikan bahwa : 
“ Motivasi sebagai proses yang akan mempengaruhi arah ketekunan dan 
kekuatan perilaku individu atau organisasi dalam mencapai tujuan.” 
Dari pernyataan diatas menggambarkan betapa besar pengaruh motivasi akan 
menentukan perilaku serta keputusan seseorang.  Dalam konteks creative accounting, 
sebuah badan usaha, organisasi, maupun individu akan termotivasi untuk berperilaku 
kreatif dalam memanfaatkan teknik dan kebijakan akuntansi ketika badan usaha, 
organisasi, bahkan individu tersebut memiliki keyakinan atau harapan akan menerima 
imbalan atas tindakan kreatifnya tersebut. Artinya, semakin besar motivasi/tujuan 
seseorang untuk mengharapkan sesuatu dari praktik kreatif yang dilakukannya, maka 
akan semakin besar pula kemungkinan seseorang tersebut akan menyalahgunakan 
penerapan praktik creative accounting. Secara umum, ada beberapa hal yang dapat 
memotivasi seorang individu, badan usaha, maupun organisasi untuk melakukan 
creative accounting, yaitu sebagai berikut : 
1. Motivasi Bonus 
Dalam sebuah perjanjian bisnis, pemegang saham akan memberikan sejumlah 
insentif dan bonus sebagai feedback atas kinerja manajer dalam menjalankan 
operasional perusahaan. Kinerja manajemen adalah salah satu tolak ukur 
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tercapainya laba usaha. Sehingga, pengukuran kinerja karyawan berdasarkan 
jumlah laba yang dihasilkan ataupun berdasarkan skema bonus yang bisa saja 
didapatkan tersebut tentunya akan banyak memotivasi para manajer untuk 
memberikan performa terbaiknya. Namun, tak menutup kemungkinan adanya 
peluang bagi mereka untuk melakukan praktik creative accounting demi 
untuk menampilkan kinerja (performance) yang akan tampak lebih baik 
sehingga dapat memaksimalkan jumlah bonus yang mungkin akan mereka 
dapatkan. 
2. Motivasi Utang 
Untuk kepentingan ekspansi perusahaan, manajer biasanya akan menjalin 
kontrak bisnis dengan pihak ketiga, dalam hal ini kreditor. Selanjutnya, untuk 
dapat meyakinkan kreditor untuk dapat menginvestasikan dananya ke dalam 
perusahaan maka manajer harus menunjukkan gambaran kinerja yang baik 
mengenai perusahaannya kepada kreditor tersebut. Hal inilah yang biasanya 
akan memotivasi kreditor untuk memanfaatkan praktik creative accounting 
dalam laporan keuangan perusahaannya untuk menampilkan performa baik 
perusahaannya dengan imbalan perolehan jumlah pinjaman yang besar sesuai 
harapan mereka. 
3. Motivasi Pajak 
Tindakan creative accounting biasanya juga dimanfaatkan untuk kepentingan 
pelaporan pajak perusahaan. Perusahaan yang belum go public akan memiliki 
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peluang yang lebih besar dan kecenderungan untuk melaporkan dan 
menyajikan laporan laba fiskal yang lebih rendah dari nilai sebenarnya. 
4. Motivasi Penjualan Saham 
Motivasi ini biasanya akan digunakan oleh perusahaan yang sudah terdaftar di 
bursa saham atau perusahaan yang go public. Sebuah perusahaan atau emiten 
yang mampu memberikan gambaran dan pelaporan kinerja yang baik 
biasanya akan lebih banyak mendapatkan respon positif dari para pemegang 
saham di pasar saham pada saat proses penjualan saham tersebut berlangsung. 
Kondisi seperti inilah yang biasanya memotivasi manajer untuk menerapkan 
penyalahgunaan praktik creative accounting dengan tujuan menampilkan 
kinerja keuangan yang lebih baik dari biasanya sehingga dapat menarik minat 
pemegang saham dan memenangkan pasar. 
5. Motivasi Pergantian Direksi 
Penyalahgunaan praktik creative accounting biasanya juga akan terjadi pada 
sekitar periode pergantian direksi. Menjelang berkahirnya masa jabatan, 
direksi akan cenderung bertindak agresif dengan menerapkan praktik creative 
accounting untuk dapat memaksimalkan jumlah laba yang dihasilkan agar 
kinerjanya tetap dapat terlihat baik pada tahun terakhir masa jabatannya. 
Perilaku ini juga biasanya didorong oleh motivasi untuk mendapatkan 
perolahan bonus dengan jumlah yang maksimal di akhir masa jabatannya. 
6. Motivasi Politik 
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Motivasi ini biasanya akan terjadi pada perusahaan besar yang dimana bidang 
usahanya lebih banyak berinteraksi langsung dan menyentuh kepentingan 
masyarakat luas seperti perusahaan-perusahaan industri seperti minyak, gas, 
listrik dan lain sebagainya. Demi untuk tetap bisa mendapatkan subsidi, 
perusahaan akan memiliki kecenderungan untuk bisa menjaga posisi 
keuangannya dalam kondisi tertentu seperti prestasi dan kinerja perusahaan 
yang tampak tidak terlalu baik. Hal ini membuat perusahaan memiliki potensi 
lebih dalam menerapkan praktik creative accounting untuk membuat laba 
menjadi lebih rendah dari nilai biasanya. 
Dari uraian diatas, digambarkan bahwa motivasi-motivasi tersebut mendorong 
terbentuknya perilaku oportunis dalam hubungan kontrak kerja antara pihak-pihak 
yang terlibat, baik antara pemegang saham dan manajer maupun antara pengelolah 
perusahaan dan pihak lainnya. Sebagian besar motivasi juga mengharuskan seorang 
individu, badan usaha, ataupun perusahaan menerapkan praktik creative accounting  
di perusahaannya untuk bisa mencapai tujuan yang diharapkan.  
Selain itu, Scott (1997) dalam Rahnadi (2014) telah merangkum pola umum 
creative accounting yang banyak diterapkan di perusahaan dengan uraian sebagai 
berikut : 
1. Pola Taking A Bath  
Pola taking a bath dilakukan dengan cara mengatur laba perusahaan tahun 
berjalan menjadi sangat tinggi atau rendah dibandingkan laba periode 
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sebelumnya atau tahun berikutnya. Pola ini biasanya dimanfaatkan oleh 
perusahaan yang sedang mengalami permasalahan organisasi 
(organizational stress) atau bisa jadi perusahaan tersebut sedang dalam 
prose pergantian pimpinan manajemen perusahaan. 
2. Pola Income Minimization 
Pola income minimization dilakukan dengan cara menjadikan laba periode 
tahun berjalan agar lebih rendah daripada laba yang sebenarnya. Secara 
praktis, pola ini relatif sering dilakukan karena motivasi perpajakan dan 
politis. Untuk menjaga konsistensi bantuan, subsidi, maupun resiko 
diprivatisasi, maka manajer akan berpotensi untuk melakukan 
kecenderungan menurunkan jumlah laba karena khawatir jika kinerja baik, 
sahamnya akan dijual atau tidak mendapatkan bantuan. 
3. Pola Income Maximization  
Pola income maximization ini merupakan kebalikan dari pola income 
minimization yang telah dijelaskan sebelumnya.Pola ini menjadikan laba 
tahun berjalan lebih tinggi dari laba yang sebenarnya. Pola ini juga 
biasanya digunakan oleh perusahaan yang akan melakukan IPO (Initial 
Public Offerings) agar mendapatkan kepercayaan dari kreditor. 
4. Pola Income Smoothing 
Pola ini dilakukan dengan cara mengurangi fluktuasi laba sehingga laba 
yang dilaporkan akan relative lebih stabil. Untuk investor dan kreditur 
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yang memiliki sifat risk adverse, kestabilan laba merupakan hal penting 
dalam pengambilan keputusan.  
B. Agency Theory 
Teori keagenan (Agency Theory) adalah teori yang mendasari hubungan atau 
kontak antara principal dengan agent.Teori keagenan juga merupakan basis teori 
yang mendasari praktik bisnis perusahaan yang dipakai selama ini.Teori agensi 
mengeksplorasi bagaimana kontrak dan insentif dapat ditulis untuk memotivasi 
individu-individu untuk mencapai keselarasan tujuan. Prinsip utama teori ini yaitu 
menyatakan adanya hubungan kinerja antara pihak yang memberi wewenang 
(Principal) yaitu investor, dengan pihak yang menerima wewenang (Agent) yaitu 
manajer, dalam bentuk kontrak kerja sama yang disebut dengan nexus of contract 
(Pagalung, 2008 dalam Kusumawardhani, 2012). 
Menurut Jensen dan Meckling (1976), menjelaskan hubungan keagenan 
didalam teori agensi bahwa perusahaan merupakan kumpulan kontrak (nexus of 
contract) antara pemilik sumber daya ekonomis (Principal) dan manajer (Agent) yang 
mengurus penggunaan dan pengendalian sumber daya tersebut. Menurutnya dalam 
teori keagenan (Agency Theory), hubungan agensi muncul ketika satu orang atau 
lebih (principal) mempekerjakan orang lain (agent) untuk memberi suatu jasa dan 
kemudian mendelegasi wewenang dalam pengambilan keputusan kepada agent 
tersebut. Masalah keagenan timbul dalam perusahaan karena teori agensi 
mengasumsikan bahwa semua individu bertindak atas kepentingan mereka sendiri. 
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Sebagai agent dalam perusahaan, manager secara moral bertanggungjawab untuk 
mengoptimalkan laba para pemegangsaham (principal), di sisi lain manajer juga 
mempunyai kepentingan untuk memaksimumkan kesejahteraan mereka.  
Anggaeni (2011) menyatakan bahwa : 
“ Teori agensi lebih terfokus pada dua individu pihak yaitu prinsipal dan agen. 
Prinsipal didefinisikan sebagai pihak yang memberikan mandat kepada pihak 
lain,yang disebut agen, untuk dapat bertindak atas nama agen tersebut. Agen, 
sebagai pihak yang diberi amanah untuk menjalankan dana dari pihak pemilik 
(prinsipal) harus mempertanggungjawabkan apa yang telah di amanahkan. Di 
lain pihak prinsipal sebagai pihak pemberi amanah akan memberikan insentif 
kepada agen berbagai macam fasilitas baik finansial maupun nonfinansial.” 
Permasalahan timbulketika kedua belah pihak mempunyai persepsi dan sikap 
yang berbeda dalam halpemberian informasi yang akan digunakan oleh prinsipal 
untuk memberikan insentif kepada agen. Pemilik mengharap return yang tinggi atas 
investasi yang mereka tanamkan pada perusahaan, sedangkan manajemen mengharap 
kompensasi yang tinggi dan dipenuhinya kebutuhan psikologis mereka. Hal ini 
menyebabkan timbulnya konflik antara manajemen dengan pemilik karena masing-
masing akan memenuhi kepentingannya sendiri (opportunisticbehavioral). 
Teori keagenan (Agency Theory) sering digunakan untuk menjelaskan 
creative accounting. Timbulnya earnings management sebagai dampak dari praktik 
creative accounting terjadi ketika manajer sebagai pengelolah perusahaan lebih 
banyak mengetahui informasi internal prospek perusahaan di masa yang akan dating 
dibandingkan pemilik (pemegang saham). Manajer berkewajiban memberikan 
informasi mengenai kondisi perusahaan kepada pemilik.Informasi yang diberikan 
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dapat dilakukan melaui pengungkapan informasi akuntansi seperti laporan 
keuangan.Namun, pada kenyataannya manajer terkadang tidak menyampaikan 
informasi akuntansi yang mencerminkan keadaan sebenarnya. Ketidakseimbangan 
penguasaan informasi akan memicu munculnya suatu kondisi yang disebut sebagai 
asimetri informasi (informasi asymmetry) yaitu suatu kondisi yang disebabkankarena 
adanya distribusi informasi yang tidak sama antara prinsipal dan agen (Anggraeni, 
2011). 
Menurut Sulistiawan (2003), asimetri informasi biasanya dimanfaatkan oleh 
orang atau pihak yang memiliki informasi lebih banyak untuk mendapatkan manfaat 
atau keuntungan dari informasi tersebut. Akibatnya, memicu munculnya sesuatu yang 
membahayakan moral atau terjadinya tindakan yang buruk (moral hazard).Dalam 
konteks penyajian laporan keuangan, pengelolah perusahaan cenderung menyajikan 
laporan tersebut guna mendapatkan manfaat atau keuntungan yang maksimal. Dalam 
proses penyusunan laporan keuangan, perusahaan adalah penyaji informasi, 
sedangkan investor dan kreditor adalah pihak yang menerima informasi. Asimetri 
informasi terjadi ketika informasi yang dimiliki oleh kreditor atau investor tidak 
selengkap informasi yang diperoleh perusahaan. Hal ini akan membuat posisi kreditor 
dan investor menjadi lebih lemah. Untuk meminimalkan gap informasi ini, 
pengelolah perusahaan seharusnya dapat membuat pengungkapan dan disajikan 
dalam laporan keuangan. 
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Dalam pandangan teorikeagenan perilaku yang tidak semestinya oleh manajer 
terjadi akibat adanya posisi istimewa mereka dalam kegiatan perusahaan, sehingga 
mereka memiliki asimetri informasi dalampenyajian laporan keuangan yang tidak 
terlepas dari pertimbangan ekonomi bagi kepentingan mereka. Asimetri informasi 
antara manajemen (agent) dengan pemilik (principal) dapat memberikan kesempatan 
kepada manajer untuk melakukan manajemen laba (earnings management) dalam 
rangka menyesatkan pemilik (pemegang saham) mengenai kinerja ekonomi 
perusahaan. 
Perilaku yang tidak semestinya (disfungsional behavior) para manajer 
menjadi penyebab timbulnya asimetri informasi dalam penyajian laporan keuangan. 
Teori agen menjadi tolak ukur untuk menjawab pertanyaan mengenai resiko praktik 
creative accounting yang akan menimbulkan asimetri informasi dan berdampak pada 
adanya ketidakseimbangan dalam proporsi informasi yang dikomsumsi kedua belah 
pihak dikarenakan pihak agen (manajer) berusaha menyembunyikan informasi yang 
dimilikinya dengan tujuan agar informasi tersebut dapat digunakan untuk 
memaksimalkan utilitas perusahaan. Tindakan tersebut boleh jadi akan membuat 
pihak principal (investor) merasa dirugikan.  
Teori agen dalam hal ini mendorong keterbukaan informasi secara lebih luas 
karena dalam kerangka keterbukaan yang menyeluruh sebenarnya creative 
accounting tidak akan berpengaruh negative kepada semua pihak yang 
berkepentingan terhadap organisasi/instansi. Watt dan Zimmerman (1986) juga 
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menyatakan bahwa laporan keuangan seharusnya dibuat dengan angka-angka yang 
dapat meminimalkan konflik yang bisa saja terjadi antara pihak-pihak yang 
berkepentingan. Laporan keuangan yang dilaporkan oleh agen merupakan bentuk 
pertanggungjawaban kinerjanya kepada principal untuk dapat menilai, mengukur dan 
mengawasi sampai sejauh mana agen tersebut bekerja untuk meningkatkan 
kesejahteraannya sebagai dasar pemberian kompensasi kepada agen. Maka dengan 
begitu, semua pihak akan mempunyai proporsi informasi yang sama dan tidak akan 
menimbulkan dampak asimetri informasi lagi. 
C. Creative Accounting 
Akuntansi selama ini telah dipahami sebagai seperangkat prosedur rasional 
yang dijalin untuk memenuhi kebutuhan informasi yang berguna bagi pengambilan 
keputusan dan pengendalian yang rasional (Watts dan Zimmerman, 1986). 
Pemahaman seperti ini menyebabkan akuntansi diibaratkan seperti tehnologi yang 
keras, kongkret, kasat mata dan bebas dari nilai-nilai suatu masyarakat yang 
menyusun dan mempraktekannya. Namun dalam perkembangannya akuntansi telah 
dipahami dalam konteks yang lebih luas yaitu dalam konteks organisasi dan sosial. 
Dengan demikian akuntansi mulai dipandang sebagai suatu entitas yang terus 
berubah, tidak dipandang sebagai suatu entitas yang statis dan sudah selesai, 
melainkan sebagai suatu yang mengalami perubahan terus-menerus tergantung 
lingkungannya. Akuntansi dalam praktek nyata dalam organisasi perusahaan telah 
membantu manajemen dari suatu organisasi untuk melihat secara jelas fenomena 
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abstrak dan konseptual yang tidak pernah mereka pikirkan sebelumnya, misalnya 
pemaknaan laba dan biaya yang dalam praktek akuntansi dewasa ini merupakan 
simbol-simbol umum dan secara lazim memang diterima (Widarto, Baridwan dan 
Sudarma, 2009). 
Kemudian muncul pertanyaan mengenai apa sebenarnya Creative Accounting 
itu. Fajri (2013) menyatakan bahwa : 
“ Secara harfiah, kata „creative‟ berarti kebolehan seseorang menciptakan ide 
baru yang efektif, dan kata „accounting‟ itu artinya pembukuan tentang 
financial events yang senantiasa berusaha untuk setia kepada kondisi 
keuangan yang sebenarnya (faithful representation of financial events).” 
Jadi “creative accounting” sebenarnya adalah euphemism dari sistem 
pelaporan keuangan yang tidak setia pada kondisi keuangan yang sebenarnya yang 
dibuat dengan sengaja untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Sedangkan dalam 
pandangan orang awam, creative accounting biasanya dianggap tidak etis bahkan 
merupakan bentuk dari manipulasi informasi sehingga menyesatkan perhatiannya. 
Tetapi dalam pandangan teori akuntansi positif, sepanjang creative accounting tidak 
bertentangan dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berterima umum, tidak ada 
masalah yang harus dipersoalkan. Asalkan tidak ada asimetri informasi antara pelaku 
creative accounting dan pengguna informasi keuangan. 
Ada beberapa pendapat tentang akuntansi kreatif atau creative accounting, 
misalnya Breton, et al. (2000); Suwardjono (1990); Naser (1993) dan Amat et al. 
(2000) adalah sebagai proses pemanipulasian laporan akuntansi dilakukan dengan 
cara mencari celah-celah peraturan akuntansi demi keuntungan mereka, hal ini 
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mempengaruhi cara pemilihan tolok ukur laporan dan pengungkapan laporan tersebut 
sehingga terjadi transformasi dari aturan sebenarnya, mereka mempersiapkan pula 
bagian-bagian laporan yang lebih disukai, dan mengaturnya sedemikian rupa 
sehingga dihasilkan laporan akuntansi yang sesuai keinginan, ketimbang membuat 
laporan berdasarkan cara yang netral dan sesuai prosedur (Widarto, Baridwan dan 
Sudarma, 2009).  
Creative accounting sendiri dapat didefinisikan secara beragam, ada yang 
mendefinisikan secara positif, secara negative, secara netral (tidak memihak), secara 
skeptis (cenderung tidak menyutujui), bahkan beberapa referensi menyebutnya 
sebagai magic accounting, cosmetic accounting, atau bahkan financial shenigan. 
Istilah lain dari creative accounting adalah manajemen laba (earning manajemen), 
walaupun kedua istilah ini berbeda tapi merupakan aktivitas yang sama.  
Sampai saat ini, praktik creative accounting terlebih mengkhusus pada salah 
satu praktiknya yaitu manajemen laba masih menjadi kontroversi.Pasalnya, 
beragamnya motivasi dan tujuan manajer dalam menerapkan praktik ini masih 
menjadi perdebatan. Ada yang menganggap bahwa praktik ini bukanlah bentuk 
manipulasi dan dibenarkan namun ada pula pihak yang menentang dan menganggap 
praktik ini adalah murni praktik manipulasi yang disengaja terlepas dari tujuan dan 
motivasi apa yang mendasari oknum-oknum tersebut menerapkan praktik ini. Maka 
dari itu, teori akuntansi positif mengakomodasi penggunaan praktik ini dengan 
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mengacu pada prinsip akuntansi berterima umum sebagai standar yang legal 
digunakan di Indonesia. 
Dechow dan Skinner (2000) menjelaskan perbedaan praktik manipulasi 
manajemen laba dan praktik yang diakomodasi oleh prinsip akuntansi berlaku umum 
dalam bentuk tabel sebagai berikut : 
Tabel 2 




laba) biasanya yang terjadi 
 
Metode Akuntansi Sesuai 
PABU* 
 
Metode Arus Kas 
 
Akuntansi “Konservatif” 
Mempercepat pengakuan dan 
cadangan  
Menunda penjualan 
Melebih-lebohkan nilai yang 
diperolehdalam proses R&D 
dalam pendapatan penjualan 
Mempercepat pengeluaran 




rekonstruksi dan penghapusan 
aktiva 
 
Laba yang dihasilkan dari proses 




Mengecilkan catatan provisi 
piutang tak tertagih   
Menunda pengeluaran R&D 
dan iklan untuk 
mempercepat penjualan  









Melanggar PABU  
Mencatat penjualan sebelum 
dapat direalisasi  
 
Mencatat penjualan fiktif   




persediaan dengan mencatat 
persediaan fiktif 
 
Sumber : Dechow dan Skinner (2000)              Keterangan: *Prinsip Akuntansi Berlaku Umum 
Dalam definisi yang positif, menurut Sulistiawan dkk (2011) dalam Hardianto 
(2014), creative accounting atau akuntansi kreatif adalah aktivitas badan usaha 
memanfaatkan teknik dan kebijakan akuntansi guna mendapatkan hasil yang 
diinginkan.Teknik-teknik dalam creative accounting pun beragam, mulai teknik legal 
yang diperbolehkan dalam SAK (Standar Akuntansi Keuangan), sampai dengan 
teknik illegal yang bertentangan dan tidak diperbolehkan dalam SAK. Menurut Amat, 
Oriol dan Gwanthorpe (2004) dalam Hardianto (2014), mengatakan bahwa creative 
accounting merupakan transformasi informasi keuangan dengan menggunakan 
pilihan metode, estimasi dan praktik akuntansi yang diperbolehkan oleh Standar 
Akuntansi. Myddelton (2009) dalam Hardianto (2014) juga menambahkan bahwa 
akuntan yang kreatif adalah akuntan yang menginterpretasikan area abu-abu (grey 
area) untuk mendapatkan manfaat atau keuntungan dari hasil interpretasi tersebut. 
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Creative accounting bukanlah pengetahuan baru, melainkan hanyalah 
kumpulan teknik dan kebijakan akuntansi yang telah ada, baik teknik akuntansi yang 
sederhana maupun yang kompleks. Standar akuntansi yang memiliki fleksibilitas bisa 
dimanfaatkan oleh badan usaha untuk mengambil keuntungan atau manfaat, 
bergantung dari motivasi para manajer, apakah mereka oportunis atau tidak. Sebuah 
badan usaha akan makin termotivasi untuk berperilaku kreatif dalam memanfaatkan 
teknik dan kebijakan akuntansi ketika badan usaha itu memiliki keyakinan 
(ekspektasi) akan menerima imbalan atas tindakan kreatifnya. Dengan kata lain 
semakin tinggi imbalan yang akan didapatkan, maka semakin tinggi juga ekspektasi 
yang  ditetapkan sehingga motivasi untuk mencapai nilai tersebut akan semakin besar 
(Hardinto, 2014). 
Fischer dan Rosenzweig (1994: 436) dalam Marzuqi dan Latif (2010), 
menyatakan bahwa : 
“ Creative accounting dalam bentuk manajemen laba misalnya. Praktik 
manajemen laba dianggap hanyalah upaya untuk „mempermainkan‟ angka 
laba diatas kertas dan tidak akan menimbulkan kerugian materi bagi siapapun. 
Permainan angka laba diatas kertas ini dilakukan oleh manajer dengan 
memanfaatkan fleksibilitas standar akuntansi yang tersedia. Hal ini 
dimungkinkan karena standar akuntansi cukup memberikan peluang kepada 
manajer untuk mencatat fakta tertentu dengan cara yang berbeda, serta 
peluang untuk menggunakan subjektivitas dalam melakukan estimasi 
akuntansi.” 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa manajemen laba yang 
dilakukan melalui manajemen akrual dianggap tidak sama dengan manipulasi laba. 
Manajemen laba dilakukan dengan memanfaatkan kelemahan inheren dari kebijakan 
akuntansi akrual dan masih berada dalam koridor prinsip akuntansi berterima umum. 
34 
 
Sedangkan manipulasi laba merupakan tindak pelanggaran terhadap prinsip akuntansi 
berterima umum untuk menghasilkan kinerja keuangan perusahaan sesuai 
kepentingan manajer atau perusahaan. 
Senada dengan hal tersebut akuntan pendidik, akuntan manajemen serta 
akuntan public merasa sependapat dengan pandangan tersebut. Dijelaskan dalam 
Marzuqi dan Latif (2010), bahwa : 
“ Sepanjang dilakukan tanpa melanggar standar akuntansi keuangan, praktik 
manajemen laba adalah sah. Manajer dan akuntantidak dapat disalahkan, 
karena manajemen laba dengan cara seperti itu bukan perbuatancurang. 
Tetapi, manajemen laba akan berubah menjadi perbuatan curang jika ada 
kesengajaan manajer atau akuntan melanggar standar akuntansi, misalnya 
dalam bentuk manipulasi data, perhitungan dan pelaporan. Manajemen laba 
melalui manajemen akrual pada dasarnya hanya mempengaruhi angka laba di 
atas kertas dengan memanfaatkan aturan akuntansi yang fleksibel.” 
Kalau semuanya dilakukan tanpa melanggar aturan akuntansi, apa yang salah 
dengan manajemen laba? Memilih teknik akuntansi yang cocok adalah hak asasi 
manajemen, sementara aturan akuntansi memang mengijinkannya. Pemilihan metode 
akuntansi untuk mempengaruhi angka laba jelas bukan tindak  kecurangan, sehingga 
praktik manajemen laba dengan cara ini boleh-boleh saja dilakukan. Jangankan cuma 
sekadar memilih metoda akuntansi, menggeser terjadinya transaksi yang berdampak 
pada penghasilan dan biaya saja bukan merupakan suatu pelanggaran, asalkan 
pencatatan dan pelaporannya konsisten dan tidak melanggar standar akuntansi. 
Dengan melakukan manajemen akrual dalam batas-batas yang diperbolehkan oleh 
standar akuntansi, kinerja perusahaan hanya terpengaruh dalam jangka pendek, 
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sedangkan dalam jangka panjang kinerja perusahaan yang tercermin dalam angka 
laba adalah sama seperti jika seandainya angka laba tidak dipengaruhi. 
Pandangan para akuntan di atas menunjukkan bahwa dalam perspektif 
akuntan, praktik manajemen laba bukanlah tindak kecurangan (perilaku koruptif) 
sepanjang dilakukan dalam koridor standar akuntansi, karena standar akuntansi 
dipandang sebagai norma-norma yang diyakini tidak akan menghasilkan informasi 
yang menyesatkan bagipengguna laporan keuangan. Pandangan akuntan bahwa 
manajemen laba bukan tindak kecurangan, juga tidak terlepas dari pemahaman 
mereka tentang makna ”kecurangan” dalam bingkai profesi mereka, terutama yang 
tertuang dalam Standar Audit Seksi 316 (IAI 2001) berikut: Kecurangan berbeda 
dengan kekeliruan. Kecurangan dalam pelaporan keuangan dapat berupa 
penghilangan secara sengaja atas jumlah atau pengungkapan dalam laporan keuangan 
untuk mengelabuhi pemakai laporan keuangan, yang menyangkut tindakan 
manipulasi, pemalsuan, perubahan catatan akuntansi, termasuk kesalahan penerapan 
secara sengaja prinsip akuntansi yang berkaitan dengan jumlah, klasifikasi, cara 
penyajian, atau pengungkapan. Pandangan yang sama diberikan oleh Kurniawan 
(pemeriksa pajak). Kurniawan berpandangan bahwa praktik manajemen laba oleh 
manajer pada hakikatnya tidak berbeda dengan praktik manajemen pajak yang 
dilakukan oleh wajib pajak. Menurutnya, manajemen pajak bukanlah tindak 




Namun, bertolak belakang dengan hal tersebut, Fajri (2013) menyatakan 
bahwa creative accounting dapat dikatakan sebagai sebuah praktek akuntansi yang 
buruk, karena cenderung mereduksi reliabilitas informasi keuangan. Karena manajer 
memiliki asimetri informasi, yang bagi pihak di luar perusahaan sangat sulit 
diketahui, maka memaksimalkan keuntungan dengan „creative accounting‟ akan 
selalu ada. Masalah sebenarnya adalah tidak diberikannya pengungkapan yang 
transparan secara menyeluruh tentang proses pertimbangan-pertimbangan dalam 
penentuan kebijakan akuntansi (accounting policy). Akibatnya, laporan keuangan 
dianggap masih memiliki keterbatasan mendasar sehingga belum memadai untuk 
digunakan dalam proses pengambilan keputusan. 
Lebih lanjut beliau menjelaskan bahwa perilaku yang tidak semestinya 
(disfunctional behaviour) para manajer terjadi akibat adanya asimetri informasi 
dalam penyajian laporan keuangan tidak terlepas dari pertimbangan konsekuensi 
ekonomi. Perhatian kita mungkin diarahkan bagaimana mendorong keterbukaan 
informasi secara lebih luas sehingga inside information bukanlah sesuatu yang tabu 
untuk diumumkan kepada khalayak. Karena dalam kerangka keterbukaan yang 
menyeluruh sebenarnya „creative accounting‟, tidak akan berpengaruh kepada semua 
pihak yang berkepentingan terhadap organisasi. Karena semua pihak akan 
mempunyai informasi yang sama dan tidak ada asimetri informasi lagi.  
Merujuk pada agency theory, laporan keuangan dipersiapkan oleh manajemen 
sebagai pertanggungjawaban mereka kepada principal. Karena manajemen terlibat 
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secara langsung dalam kegiatan usaha perusahaan maka manajemen memiliki 
asimetri informasi dengan melaporkan segala sesuatu yang memaksimumkan 
utilitasnya. Creative accounting sangat mungkin dilakukan oleh manajemen, karena 
manajemen dengan asimetri informasi yang dimilikinya akan leluasa untuk memilih 
alternatif metode akuntansi. Manajemen akan memilih metode akuntansi tertentu jika 
terdapat insentif dan motivasi untuk melakukannya. Cara yang paling sering 
digunakan adalah dengan merekayasa laba (earning management), karena laba 
seringkali menjadi fokus perhatian para pihak eksternal yang berkepentingan. 
Hardianto (2014) juga membenarkan hal tersebut. Menurutnya, penggunaan 
creative accounting sebagai alat sangatlah bergantung dari para manajer selaku 
pengguna.Creative accounting bisa saja digunakan untuk tujuan yang baik begitu 
pula sebaliknya, bisa digunakan untuk tujuan yang tidak baik. Jadi, creative 
accounting memiliki sifat layaknya senjata api yang tak saja bisa digunakan sebagai 




D. Rerangka Pikir 
Rerangka pikir dikembangkan dari pemahaman tentang penerapan creative 
accounting dengan pendekatan accounting positive theory yang berlandaskan pada 
agency theory sehingga akan mampu menghasilkan laporan keuangan yang baik dan 
pelaporan serta penyajian atas laporan keuangan yang andal. Secara sederhana, 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini digolongkan sebagai jenis penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif merupakan jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang 
tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik ataupun dengan 
cara kuantifikasi lainnya. Melalui penelitian kualitatif, peneliti dapat mengamati 
subjek dan merasakan apa yang mereka alami dalam kehidupan sehari-hari. Menurut 
defenisi ini, penelitian kualitatif menghasilkan data deskriptif sehingga pengamatan 
yang dihasilkan akan lebih terperinci dan menjelaskan mengenai suatu fenomena 
dengan lebih teliti. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran seutuhnya 
mengenai suatu hal menurut pandangan manusia dengan lebih teliti (Rahmat, 2009).  
2. Lokasi Penelitian 
Untuk lokasi penelitian, peneliti akan memfokuskan diri pada ‘PT. Columbus 
cabang Watampone’ yang beralamat di Jalan Ahmad Yani Kelurahan Jeppe’e 
Kecamatan Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian 
ini akan menafsirkan atau menguraikan data tentang fenomena yang sedang terjadi, 
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sikap serta pandangan yang terjadi di dalam suatu masyarakat, pertentangan antara 
dua keadaan atau lebih, hubungan antar variable yang timbul, perbedaan antar fakta 
yang ada serta pengaruhnya terhadap suatu kondisi. Dalam hal ini peneliti akan 
mencoba menganalisis masalah kontroversi dari implementasi creative accounting 
ditengah-tengah masyarakat. 
C. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis data kualitatif. Data kualitatif 
adalah data yang dapat mencakup hampir semua data non-numerik. Data ini dapat 
menggunakan kata-kata untuk menggambarkan fakta dan fenomena yang diamati 
(Asyifusyinen, 2015). 
2. Sumber Data  
Pada penelitian ini peneliti menggunakan data primer berupa data-data yang 
diperoleh dari hasil wawancara langsung dengan pihak terkait pada obyek penelitian 
tersebut, yakni mengharuskan peneliti untuk dapat terjun langsung ke obyek 
penelitian. Serta data sekunder berupa data yang diperoleh dari berbagai literatur, 
seperti jurnal, buku, website, artikel dan lain sebagainya yang dibutuhkan peneliti dan 
berhubungan dengan penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif sangat berpengaruh pada 
hasil penelitian nantinya oleh karena itu peneliti menggunakan tiga teknik 
41 
 
pengumpulan data yaitu wawancara, telaah pustaka (organizational record), dan 
Internet Searching yaitu pencarian data di internet. Ketiga hal tersebut dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan meninjau langsung 
pada objek dan sasaran yang diteliti, dengan mewawancarai informan yang 
diinginkan dalam hal ini pihak yang bertanggung jawab pada PT. Columbus 
cabang Watampone. 
2. Studi Pustaka 
Yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan, membaca, dan 
mempelajari literatur referensi dari jurnal, makalah, dan buku-buku yang 
relevan dengan permasalahan yang dikaji untuk mendapatkan kejelasan 
konsep dalam upaya penyusunan landasan teori yang berhubungan dengan 
objek yang diteliti. 
3. Internet Searching 
Yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan berbagai tambahan 
referensi yang bersumber dari internet guna melengkapi referensi penelitian 
yang terkait. 
E. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan melakukan survei, observasi, hingga kajian 
kepustakaan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Data yang dianalisis dalam 
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penelitian ini berupa data lisan, tulisan, maupun dalam bentuk dokumentasi laporan. 
Untuk memudahkan memperoleh data dalam penelitian tersebut, maka diperlukan 
beberapa instrument berupa alat untuk menunjang proses perolehan data dalam 
penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 
1. Perekam suara 
2. Buku catatan 
3. Handphone 
4. Kamera 
5. Alat tulis 
6. Daftar pertanyaan wawancara. 
7. Buku, jurnal, dan referensi lainnya.  
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah data kualitatif yaitu, proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan  dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan 
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Hal yang perlu diperhatikan 
adalah analisis data tidak dapat dipisahkan dari data collection. Oleh karena itu, 
ketika data peneliti mulai terkumpul, analisis data harus segera dilakukan untuk 
menentukan pengumpulan data berikutnya. Dengan menggunakan penelitian 
kualiatatif dalam melihat fenomena akuntansi, peneliti menggunakan Positive 
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Accounting Theory dan Agency Theory, agar tujuan yang dicapai dalam pemahaman 
terkait dengan implementasi creative accounting di perusahaan.  
Berdasarkan Model Mikes dan Huberman, proses pengolahan dan analisis 
dalam penelitian dilakukan melalui tiga tahapan secara berkesinambungan yang 
meliputi tahap reduksi data  (data reduction), tahap penyajian data (data display), dan 
tahap penarikan kesimpulan / verifikasi  (conclution drawing / verification). Langkah 
analisis yang akan dilakuakn pada penelitian ini adalah: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Tahap reduksi data adalah suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian untuk 
menyederhanakan data kasar yang diperoleh di lapangan. Kegiatan ini dilakukan 
secara berkeseinambungan sejak awal penelitian hingga akhir pengumpulan data . 
proses reduksi data, data yang tidak penting akan dikurangi sehingga data yang 
dipilih akan diproses ke langkah selanjutnya. 
2. Penyajian Data (Display Data) 
Penyajian data yang dimaksud adalah menyajikan data yang sudah direduksi  dan 
diorganisasikan secara keseluruhan dalam bentuk naratif deskriptif. Dalam 
penyajian data, dilakukan analisis data menggunakan pendekatan yuridis untuk 
melihat keterkaitan antar variabel berdasarkan data yang terkumpul sehingga 
kesimpulan yang dirumuskan menjadi akurat dan objektif. 
3. Penarikan kesimpulan (Conclution Drawing) 
44 
 
Data penelitian dikaitkan pada teori yang digunakan sebelumnya, hal yang perlu 
diperhatikan adalah kejadian yang ada pada setting penelitian, intrpertasi yang 
dilakukan dituangkan dalam narasi, gambar dan kutipan-kutipan dari hasil 
wawancara. apabila kesimpulan yang ditetapkan sudah didukung oleh data-data 
yang valid dan akurat sehingga sudah mampu menjawab rumusan masalah pada 
tahap awal, kesimpulan tersebut sudah dapat diterima. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Sebagaimana dalam teknik analisis data, bahwa penelitian ini menggunakan 
data kualitatif, uji keabsahan data untuk untuk mendapatkan nilai kebenaran terhadap 
penelitian disebut juga uji kredibilitas. Dimana dalam pengujian keabsahan data 
dalam penelitian ini menggunakan prosedur trianggulation, karena penelitian ini 
menggunakan berbagai sumber data, teori, metode dan investigator secara konsisten 
sehingga menghasilkan informasi yang akurat. Triangulation artinya menggunakan 
berbagai pendekatan dalam melakukan penelitian. Triangulasi sendiri menurut adalah 
gabungan atau kombinasi berbagai metode yang dipakai untuk mengkaji fenomena 
yang saling terkait dari sudut pandang dan perspektif yang berbeda. Triangulasi 
meliputi empat hal yaitu triangulasi metode, triangulasi antar peneliti, triangulasi 
sumber dan triangulasi teori. Namun penelitian kali ini hanya menggunakan 2 cara, 
yaitu: 
1. Triangulasi sumber data, yaitu menggali kebenaran informasi tertentu melalui 
berbagai metode dan sumber perolehan data, seperti dokumen, arsip, hasil 
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wawancara, hasil observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari satu 
subjek yang dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda dan menggali 
kebenaran informasi penelitian melalui sumber lain agar dapat memberikan 
bukti dan keandalan yang berbeda. 
2. Triangulasi teori, hasil akhir dari penelitian ini dari adanya dua teori yang 
berlainan yang digunakan untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan 
sudah memasuki syarat, tersebut penjelasan teori akuntansi positif dan teori 
agensi dalam menyikapi praktik akuntansi kreatif di perusahaan. Selain itu, 
triangulasi teori dapat meningkatkan kedalaman pemahaman peneliti jika 
mampu  menggali pengetahuan teoretik secara mendalam atas hasil analisis 







PEMBAHASAN DAN HASIL 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Perkembangan perusahaan pengkreditan barang yang saat ini terbilang sangat 
pesat. Perusahaan pengkreditan yang dahulunya dapat dihitung menggunakan jari, kini 
telah merajalela bahkan sampai ke pelosok. Perkembangan ini tentunya tidak terlepas 
dari tingginya permintaan konsumen kelas menengah bawah, atas barang kebutuhan 
rumah tangga. Dengan adanya perusahaan pengkreditan ini maka akan memberikan 
kemudahan bagi konsumen yang memiliki kesulitan keuangan untuk dapat memperolah 
barang yang diinginkannya dengan cara cepat, mudah, dan terjangkau. Namun, seiring 
perkembangannya, perusahaan ini bisa saja menimbulkan berbagai masalah baik itu 
mengenai pelaksanaan transaksi, pencatatan atas laporan, pelaporan, penganalisaan, dan 
lain sebagainya yang mungkin dapat merugikan perusahaan di kemudian hari.  
1. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan  
Berdirinya PT. Columbus diprakarsai oleh adanya perkembangan di dunia 
ekonomi dan usaha di Indonesia pada saat sekarang ini. PT. Columbus sendiri 
merupakan sebuah perusahaan retail berskala nasional yang bergerak dalam bidang 
penjualan berbagai produk kebutuhan masyarakat dengan fokus penjualan barang-
barang home appliance. PT. Columbus memiliki ciri khusus dalam pembayaran atas 
transaksi penjualan yang dilakukannya yaitu pemberian jasa kredit dari suatu 
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perusahaan sewa beli barang. Sewa beli sendiri merupakan suatu persetujuan dengan 
pihak yang lain untuk membeyar harga yang telah dijanjikan, sehingga konsumen dapat 
dengan mudah memperoleh barang yang dibutuhkannya melalui pengkreditan barang 
kepada perusahaan yang menyediakan jasa pengkreditan seperti PT. Columbus ini 
(Andrean dkk, 2014). Tak hanya melayani system pembayaran secara angsuran (credit), 
PT. Columbus juga melayani pembayaran secara tunai (cash).  
PT. Columbus berdiri pertama kali pada tanggal 7 Juli tahun 2001 di kota 
Palembang. Tepatnya di Jalan Letkol Iskandar No. 31 D, Palembang. Pendiri PT. 
Columbus adalah Bapak Z. Harris Nasution yang dulunya pernah menjadi karyawan di 
PT. Colombia. Beliau telah bergabung dengan PT. Colombia  selama kurang lebih 13 
tahun dengan jabatan terakhir sebagai Kepala Cabang Palembang. Namun, setelah 
dipromosikan kekantor pusat, Sarjana Ekonomi dari Universitas Sriwijaya ini menolak 
dan lebih memilih untuk mundur dari jabatannya. Alasannya karena menurut beliau, 
pendapatan yang diterimanya pada saat itu tidak sesuai dengan harapan.  
Akhirnya, di bulan selanjutnya dengan bermodalkan investasi awal sebesar Rp. 
500 juta, Bapak Harris kemudian mengajak kedua rekannya yakni Basuki Lidin dan 
Darmo Sihombing yang pernah bergabung bersamanya di PT. Colombia dan 
memutuskan untuk membuka usaha sejenis dengan nama PT. Columbus Cash and 
Creadit (CCC). Penggunaan nama „Columbus‟ ini terilhami dari nama penemu benua 
Amerika yaitu Christoper Columbus, karena diharapkan Columbus tidak hanya akan 
diingat menjadi hanya sekedar nama tetapi juga diharapkan untuk bisa terus 
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berkembang dan menjadi besar sepanjang jaman. Selang 2 tahun setelah didirikan, 
Bapak Yanto Santoso yang saat itu merupakan karyawan dari PT. Colombia dengan 
jabatan terakhir sebagai GM Akuntansi dan Teknologi Informasi PT. Colombia juga 
memutuskan untuk bergabung dengan ketiga rekannya di PT. Columbus sebagai CEO. 
 Dalam perkembangannya hingga sekarang, PT. Columbus secara resmi dimiliki 
oleh lima orang, yaitu Bapak Z. Haris Nasution, Bapak Yanto Santoso, Bapak Basuki 
Lidin, Bapak Hardiyanto dan Bapak Juanidi sebagai pemegang saham sekaligus pemilik 
PT. Colombus. Mereka tidak hanya membuat modal PT. Columbus bertambah tapi juga 
mampu membuat PT. Columbus mampu bersaing dengan perusahaan competitor, 
karena keempat orang tersebut adalah pakar dibidangnya masing–masing. Bapak 
Juanidi adalah pakar dalam bidang pemasaran (sebagai Marketing Internasional produk 
“Olympic”), Bapak Basuki Lidin adalah pakar dalam bidang Finance, Bapak Yanto 
Santoso adalah pakar dalam bidang Collection dan keuangan, dan Bapak Hardiyanto 
adalah pakar bisnis.  
Salah satu strategi PT. Columbus dalam menghadapi persaingan bisnis yang 
semakin ketat, PT. Columbus mulai melakukan perluasan wilayah usaha kearah pulau 
Jawa, kota yang dituju pertama kali adalah Jakarta. Jakarta dipilih sebagai tujuan awal 
perluasan wilayah usaha, karena Jakarta dinilai menjadi pusat perekonomian serta 
perdagangan di Indonesia. Untuk menambah dan memperluas wilayah usaha serta 
pemasaran, PT. Columbus membuka lebih dari 100 unit yang tersebar di beberapa kota 
di Indonesia, diantaranya di Bandung, Jambi, Muara Enim, Bali, Denpasar, Solo, 
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Yogyakarta, Makassar dan masih banyak lagi. Hingga sekarang pembukaan unit baru 
terus saja diupayakan, dimana masing–masing unit mempunyai otonomi sendiri.  
Untuk Columbus unit Watampone sendiri dipimpin oleh Bapak Arisman sebagai 
D.O.U (Direktur Operasional Unit). PT. Columbus cabang Watampone merupakan unit 
perusahaan PT. Columbus yang bersifat otonom dalam pengelolaannya. Namun, 
kepemilikannya tetap dipegang oleh kelima orang pemegang saham PT. Columbus 
sekaligus direksi perusahaan. 
Tujuan perusahaan ini adalah: 
a. Memenuhi semua kebutuhan masyarakat terutama akan barang-barang home 
appliance, baik barang elektronik maupun furniture.  
b. Melayani kebutuhan masyarakat dalam berbagai bentuk transaksi penjualan 
tunai maupun angsuran (cash and credit). 
c. Bersaing dengan competitor dalam upaya mencapai visi sebagai perusahaan 
terbaik. 
d. Menguasai pasar penjualan retail guna memperoleh keuntungan bagi 
perusahaan. 







2. Visi dan Misi PT. Columbus 
Perkembangan PT. Columbus selama ini tentunya tidak terlepas dari kualitas 
sumber daya manusia, rencana, serta target dari masing-masing unit bisnis dan di dasari 
atas 3 hal berikut : 
a. Visi 
“Menjadi perusahaan TERBAIK dan NOMOR SATU di bidangnya, 
dimana unit bisnis itu berada.” 
“Peduli terhadap KEBUTUHAN masyarakat.” 
“Menciptakan karyawan BERBUDAYA dan SEJAHTERA.” 
b. Misi 
“Membangun jaringan unit bisnis di seluruh kota besar.” 
“Menyediakan barang terlengkap, berkualitas dan bergaransi.” 
“Meningkatkan kualitas PELAYANAN, KEMUDAHAN, dan 
KEPEDULIAN terhadap nasabah sebagai mitra usaha.” 
c. Strategi 
PT. Columbus berpacu pada konsep 5T, yaitu: 
- Terjangkau Harganya 
- Terlengkap Produknya 
- Terjamin Kualitasnya 
- Tercepat Prosesnya 
- Terbaik Layanannya 
PT. Columbus juga berdasar pada nilai-nila dan budaya yang diuraikan 
sebagai berikut : 
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1. Budaya COLUMBUS sebagai landasan berpijak, bersikap dan 
bertindak. 
2. Kreatif menciptakan pola piker, taktik, strategi dan tindakan baru. 
3. Memiliki kesetiaan, kejujuran, kedisiplinan di dalam diri serta 
konsistensi dalam perjuangan. 
4. Meningkatkan market share electronic dan furniture untuk 
menjadikan COLUMBUS sebagai market leader dibidangnya. 
5. Selalu bereaksi dan merespon secara cepat. 
6. Melakukan MCek Monitoring Control Evaluasi Koordinasi untuk 
menjamin segala sesuatunya sempurna. 
3. Usaha dan Kegiatan 
PT. Columbus yang pada prinsipnya bergerak dalam bidang usaha penjualan 
baik secara tunai maupuan angsuran dengan menyajikan berbagai produk kebutuhan 
masyarakat yang berfokus pada penjualan barang-barang home appliance, sehingga 
jenis dari produk yang ditawarkan menjadi sangat beragam mulai dari perangkat audio 
visual, komputer lipat (laptop), mesin cuci, lemari es, furniture, telepon genggam 
(handphone), showcase dan masih banyak lagi produk yang bisa dipilih oleh konsumen 
sesuai kebutuhan mereka. Akan tetapi, untuk saat ini, PT. Columbus cabang 
Watampone belum menyediakan barang untuk kebutuhan transportasi pelanggan 
ataupun yang berkenaan dengan hal tersebut. Untuk kegiatan pemasaran, PT. Columbus 
melakukan berbagai kegiatan untuk dapat meningkatkan minat konsumen untuk 
52 
 
membeli seperti membuka event pameran, pemberian doorprice secara langsung untuk 
pembelian salah satu produk, potongan harga, sampai pada penghapusan uang muka. 
Semua ini dilakukan perusahaan untuk bisa mengaktualisasikan tujuan dari perusahaan 
serta menerapkan standar pelayanan „5T‟ yaitu Tercepat, Terlengkap, Termurah, 
Terjamin, dan Termudah dalam setiap usaha dan transaksi penjualan yang dilakukan di 
samping ikut serta dalam membantu meringankan dan memudahkan masyarakat yang 
ingin memenuhi kebutuhannya akan berbagai barang yang diinginkan dan menerapkan 
komitmennya untuk tetap melayani masyarakat dengan sebaik-baiknya.  
Adapun sistem penjualannya dilakukan melalui 2 cara, yaitu: 
a. Penjualan Tunai (cas) 
Penjualan yang diawali dengan  transaksi jual-beli yang dilakukan 
antara konsumen dengan unit penjual baik itu melalui pramuniaga yang 
ada di showroom atau tempat pameran ataupun melalui tenaga penjual 
yang berkunjung langsung ke rumah konsumen untuk menawarkan 
barang. Setelah terjadi kesepakatan, konsumen dapat membayar 
langsung di kasir. Bila transaksi dilakukan di showroom kantor pusat 
atau melalui perantara tenaga penjual (group sales) yang ada untuk 
transaksi di showroom unit maupun tempat pameran, maka selanjutnya 
uang hasil transaksi akan langsung diserahkan pada kasir dan bagian 
gudang dapat langsung merealisasi barang yang diinginkan konsumen 
dan melakukan penyerahan. 
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b. Penjualan Angsuran (credit) 
Sama halnya dengan transaksi penjualan secara tunai, transaksi 
penjualan secara kredit juga biasanya diawali dengan transaksi jual-beli 
yang dilakukan antara konsumen dengan unit penjual baik itu melalui 
pramuniaga yang ada di showroom atau tempat pameran ataupun melalui 
tenaga penjual yang berkunjung langsung ke rumah konsumen untuk 
menawarkan barang. Namun, untuk transaksi penjualan angsuran, barang 
akan disorder terlebih dahulu oleh konsumen dan tidak dapat langsung 
dilakukan pengiriman atau penyerahan permintaan barang tersebut tanpa 
mengikuti prosedur yang telah ditetapkan perusahaan. Meskipun pada 
dasarnya perusahaan ini menjalankan prosedur penjualan dengan cepat, 
namun transaksi penjualan angsuran memakan waktu yang lebih lama di 
banding melakukan transaksi penjualan secara tunai. Selanjutnya, 
angsuran yang dibayarkan oleh konsumen nantinya adalah sebesar nilai 
total harga penjualan atau dikurangi dengan uang muka yang telah 
dibayarkan oleh konsumen. Untuk PT. Columbus sendiri, ada ketentuan 
pembayaran uang muka dilakukan saat barang telah sampai ditempat. 
Transaksi pembayaran uang muka biasanya akn disepakati terlebih 
dahulu oleh kedua pihak yakni pihak penjual dan pihak pembeli. Untuk 
jumlah pembayaran angsuran yang akan dibayarkan maupun jangka 
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waktu pembayaran ditentukan berdasarkan permintaan konsumen dan 
barang order yang telah disesuaikan dengan hasil analisa perusahaan. 
 Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa bidang usaha yang digeluti oleh 
PT. Columbus adalah  usaha penjualan atas furniture dan  electronic secara retail yang 
berfokus pada barang kebutuhan rumah tangga dan kantor yang dibutuhkan oleh 
masyarakat yang bisa langsung didapatkan dengan jalan tunai maupun kredit. Adapun 
produk-produk yang ditawarkan oleh PT. Columbus adalah sebagai berikut : 
1. Core Product, merupakan produk-produk yang didistribusikan melalui 
Columbus dengan support penuh dari principal dan permintaan konsumen yang 
tinggi. 
2. Regular Product, merupakan produk Columbus yang ditangani langsung oleh 
unit bisnis masing-masing dan permintaan konsumen yang cukup tinggi. 
3. Non Regular Product, merupakan produk Columbus dengan penanganan 
langsung oleh unit bisnis namun pada jenis produk ini permintaan konsumen 
tidak cukup tinggi. Produk ini biasanya dikondisikan dengan keadaan 
dematografi konsumen diunit bisnis masing-masing serta tidak terikat kontrak 
dengan pemasok atau melalui system beli putus. 













11) Sanken, dls. 
4. Struktur Organisasi 
Salah satu hal penting yang harus dimiliki sebuah badan atau organisasi sebelum 
melaksanakan kegiatan usahanya adalah dengan membentuk struktur organisasi. 
Struktur organisasi sendiri merupakan bagaimana pekerjaan dibagi, dikelompokkan, dan 
dikoordinasikan secara formal (Robbins dan Judge, 2008). Artinya, sebelum memulai 
usaha biasanya perusahaan akan terlebih dahulu membentuk suatu struktur organisasi 
untuk dapat membagi, mengelompokkan dan mengkoordinasi karyawan sesuai 
kemampuan dan bidangnya. Hal ini dimaksudkan agar karyawan dapat dengan mudah 
memahami batas tugas yang harus dilaksanakannya atau dengan kata lain setiap bagian 
dari perusahaan dapat menjalankan pekerjaan sesuai dengan perannya karena tanggung 
jawab dan wewenang mereka telah diatur dengan jelas. Struktur organisasi biasanya 
diuraikan namun tanpa penjelasan yang panjang agar terlihat tegas dan jelas. Struktur 
umumnya akan digambarkan dalam bentuk bagan organisasi. Adapun struktur 


















Sumber: PT. Columbus 
5. Deskripsi Jabatan 
a. Kepala Cabang 
1) Mengkoordinasi dengan kantor pusat dalam melaksanakan fungsi-fungsi 
manajemen. 
2) Melaksanakan fungsi-fungsi manajemen. 



























b. Head Collection 
1) Bertanggungjawab secara menyeluruh terhadap kegiatan collection yang telah 
ditetapkan di Departemen Collection. 
2) Mengawasi atau mengontrol setiap personal yang ada di Departemen Collection 
untuk melaksanakan fungsi dan tugasnya secara baik. 
3) Mengawasi piutang dagang perusahaan agar tetap tertagih tiap bulannya oleh 
colector. 
4) Mengejar target collection setiap bulan agar sesuai dengan target yang sudah 
ditetapkan. 
c. HRD 
Merekrut sumber daya manusia dan bertanggungjawab dalam menggkoordinir 
sumber daya manusia tersebut. 
d. Head Maketing 
1) Bertanggungjawab secara menyeluruh terhadap kebijakan perusahaan di 
departemen marketing kepada kepala cabang. 
2) Mengejar target penjualan setiap bulannya. 
3) Melaksanakan fungsi-fungsi manajemen secara keseluruhan. 
e. Head Accounting and Finance 
1) Bertanggungjawab secara keseluruhan mengenai tugas-tugas dari masing-
masing staff accounting kepada kepala cabang. 
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2) Melaksanakan kebijakan-kebijakan yang sudah ditetapkan di departemen 
accounting. 
3) Membuat dan memberikan laporan keuangan setiap bulannya kepada kepala 
cabang dan steak holder. 
f. Koordinator Collector 
Bertugas di lapangan yang datang ke rumah konsumen satu per satu untuk 
menagih. 
g. Koordinator A/R (Koordinasi Account Receiveble) 
1) Mengawasi piutang dagang perusahaan agar tetap tertagih tiap bulannya sesuai 
jatuh tempo, sesuai dengan wilayah pertanggungjawaban masing-masing 
koordinasi AR. 
2) Membuat kwitansi setiap hari yang akan dibawa oleh colector untuk ditagih ke 
konsumen sesuai wilayah masing-masing. 
3) Membuat rekapan kwitansi yang dibawa oleh colector pada daftar penyerahan ke 
intansi sesuai dengan colector masing-masing. 
4) Membantu colector apabila di lapangan menemukan kendala. 
h. Koordinator Analisi 
1) Melakukan survey tentang kelayakan kredit terhadap konsumen. 




3) Bertanggungjawab terhadap Head Collection mengenai tugasnya dengan 
mengacu pada target penjualan perwilayah. 
i. Administrasi Marketing 
1) Melakukan input order yang dihasilkan oleh marketing secara harian kemudian 
menyerahkan kepada analisis. 
2) Melakukan input order yang sudah disurvey oleh analisis setiap hari. 
3) Merekap data order yang yang sudah terkirim ke konsumen berdasarkan faktur 
dari accounting setiap hari. 
4) Merekap data penjualan barang permerk atau nama marketing. 
5) Memberikan laporan data penjualan setiap hari ke kepala cabang, kantor pusat, 
dan head marketing. 
j. Gudang 
1) Melakukan koordinasi dengan purchasing mengenai kebutuhan barang. 
2) Mencatat barang–barang yang kurang dan melaporkan ke bagian pembelian. 
3) Memberikan info barang yang ada di gudang ke marketing untuk dijual. 
4) Melakukan penerimaan barang. 
5) Melakukan pengiriman barang kepada konsumen sesuai faktur yang dibuat oleh 
fakturisasi. 
k. Purchasing 




2) Melakukan negoisasi dengan supplier masalah delivery dengan jangka waktu 
pembayaran. 
3) Koordinasi dengan bagian gudang mengenai jumlah stok yang ada di gudang. 
4) Melakukan order barang ke Supplier sesuai kebutuhan atas persetujuan head 
marketing.  
5) Membuat jadwal pembayaran baik kas atau giro terhadap Supplier yang sudah 
jatuh tempo. 
6) Memberikan laporan pembelian secara bulan ke kepala cabang dan kantor pusat. 
l. Stock Control 
1) Cek per satu minggu sekali barang yang ada di gudang dan showroom. 
2) Input data stock berdasarkan surat penerimaan gudang dari gudang secara 
jumlah dan harga dilakukan harian. 
3) Posting di program komputer untuk barang yang sudah terjual secara harian. 
4) Memberikan info data stok harian ke marketing. 
m. General Ledger 
1) Melakukan pencatatan harian untuk semua transaksi keuangan yang terjadi di 
perusahaan. 
2) Mencatat dan mengontrol uang yang keluar masuk di perusahaan. 
3) Memegang kas kecil untuk operasional harian. 
n. Kasir 
Menerima setoran dari colection dan show room dari konsumen yang bayar. 
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o. ADM Fakturisasi 
1) Membuat faktur atau surat jalan untuk barang yang akan di kirim ke konsumen. 
2) Melakukan kontrol atas barang yang betul-betul terkirim atau kembali di bawa 
ke kantor dalam arti tidak terjual bisa karena orangnya tidak ada, uang belum 
siap atau alamat tidak jelas. 
3) Sebelum membuat faktur harus dicek masalah kelengkapan persyaratan kredit, 
harga barang yang tercantum diaplikasi. 
B. Identifikasi Praktik  Creative Accounting di Perusahaan 
Akuntansi selama ini dipahami sebagai seperangkat prosedur rasional yang 
dijalani untuk memenuhi kebutuhan informasi yang berguna bagi pengambil keputusan 
dan pengendalian yang rasional (Watts dan Zimmereman, 1986). Akuntansi sebagai 
ilmu yang tergolong fleksibel dalam pelaksanaannya, akuntansi memberikan peluang 
dan motivasi bagi akuntan di perusahaan ataupun badan usaha untuk dapat menentukan 
metode atau prosedur yang cocok digunakan dalam menyusun laporan keuangan 
(Agustia dan Palupi, 2012). Sehingga dapat diketahui bahwa akuntansi dapat dikaitkan 
dengan ilmu maupun seperangkat program yang digunakan para pemakainya untuk 
dapat membantu mereka memenuhi kebutuhan informasi baik dalam bentuk penerapan, 
penggunaan metode, prosedur, pencatatan dan lain sebagainya yang berguna dalam 
pengambilan keputusan. Karena akuntansi merupakan cabang ilmu yang tak dapat 
dipisahkan dari bidang bisnis maka akuntansi biasanya dimanfaatkan untuk dapat 
membuat pembukuan keuangan menjadi lebih mudah dan lebih akurat. 
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Hingga saat ini, perkembangan atas penerapan akuntansi sudah cukup 
berkembang baik dari segi teori maupun dari segi praktik. Namun pada kenyataanya, 
penerapan akuntansi ini tak selalu berjalan mulus. Masih banyak perusahaan yang 
membuat pembukuan keuangan yang tidak sesuai dengan informasi keuangan yang 
ada. Hal ini biasanya terjadi karena adanya kekeliruan dari pembuatan laporan 
keuangan atau adanya kecurangan yang disengaja oleh pihak-pihak tertentu. Salah satu 
praktik akuntansi yang berkaitan dengan hal tersebut dan merupakan hal yang paling 
sering diperdebatkan adalah Creative Accounting atau praktik akuntansi kreatif.  
Praktik Creative Accounting merupakan aktivitas yang dilakukan suatu badan 
usaha dengan memanfaatkan teknik dan kebijakan akuntansi guna mendapat hasil yang 
diinginkan yaitu penyajian nilai laba atau asset yang lebih tinggi atau lebih rendah 
tergantung, pada motivasi manajemen melakukannya (Agustia dan Palupi, 2012). 
Sejalan dengan hal tersebut para ahli seperti  Bertolus, Lignon, Ledouble, Gounin, 
berpendapat dalam Tassadaq dan Malik (2015) bahwa : 
“ These creative accounting practices in financial reporting have been termed as 
“the art of faking the balance sheet” (Bertolus), “the art of calculating the 
balance sheet” (Lignon), “the art of presenting a balance sheet” (Gounin), last 
but not least “the art of saving money” (Ledouble).” 
Dimana mereka mengartikan akuntansi dalam pelaporan keuangan dapat disebut 
sebagai seni memalsukan neraca, seni menghitung neraca, seni menyajikan neraca, dan 
dapat pula diartikan sebagai seni mengkoordinasikan uang atau menyimpan dana. Para 
pengguna biasanya akan menghasilkan uang dari praktik-praktik seperti ini salah 
satunya dengan cara memanipulasi laporan keuangan demi mendapatkan keuangan 
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sesuai keinginan mereka. Cara-cara yang mereka pakai biasanya akan mempengaruhi 
pemilihan tolak ukur pelaporan serta pengungkapan laporan sehingga akan terjadi 
transformasi dari aturan sebenarnya. Mereka juga akan mempersiapkan bagian-bagian 
laporan keuangan yang lebih mereka sukai untuk dapat mereka atur sedemikian rupa 
sehingga dapat menghasilkan laporan keuangan sesuai apa yang mereka inginkan 
ketimbang harus membuat laporan berdasarkan cara yang netral dan sesuai dengan 
prosedur yang berlaku (Widarto dkk, 2009). 
Masalah utama dalam akuntansi kreatif biasanya ada pada kecenderungan 
perilaku manusia untuk memenuhi kebutuhan atau kepentingannya sendiri. Penerapan 
creative accounting yang dilakukan selama ini dapat dilihat dari berbagai perspektif, 
baik dari perspektif perusahaan, perspektif akuntan, perspektif analis investasi, serta 
perspektif informasi (Triani, 2017). Creative accounting dalam perspektif perusahaan 
yang paling umum dilakukan adalah dengan tujuan untuk membantu perusahaan dalam 
mengatasi terjadinya masalah dalam kegiatan keuangan perusahaan. Creative 
accounting dalam perspektif akuntan yaitu pemanfaatan ilmu akuntansi untuk 
penyelesaian konflik keuangan dimana akuntansi sendiri bersifat fleksibel di dalam 
transaksi keuangan sehingga memberikan peluang untuk terjadi pemanipulasian, 
penipuan, hingga kecurangan dalam pembuatan laporan keuangan. Creative accounting 




“ Pertumbuhan keuntungan yang telah terjadi pada tahun 1980 adalah hasil dari 
upaya „kecurangan‟ dalam pencatatan akuntansi, daripada pertumbuhan 
ekonomi.” 
Artinya, creative accounting berpotensi digunakan untuk menarik minat calon 
investor untuk berinvestasi melihat dari hasil laporan keuangan yang digambarkan 
secara sehat oleh perusahaan. Dan yang terakhir adalah creative accounting dari 
perspektif informasi dimana penyajian atas informasi keuangan menjadi pokok utama 
dalam perspektif ini. Perspektif informasi mengasumsikan bahwa akuntansi memiliki 
nilai bagi para pemangku kepentingan  dalam memberikan sinyal atau informasi yang 
berguna (Schipper, 2003). Sehingga konflik tercipta dari adanya asimetri informasi 
yang ditimbulkan dari dalam struktur organisasi perusahaan biasanya didasari karena 
adanya konflik kepentingan antara pihak manajemen sebagai pengelola dan stakeholder 
sebagai pemilik. Dari keempat perspektif tersebut dapat digambarkan bahwa semua 
perspektif ini menggunakan laporan keuangan perusahaan sebagai sumber informasi 
tentang perusahaan.  
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa creative accounting bukan 
merupakan pengetahuan baru melainkan adalah kumpulan dari teknik dan metode yang 
telah ada dan pemanfaatannya lebih banyak dikendalikan oleh keinginan manusia untuk 
mencapai tujuannya, sehingga memberikan pandangan yang beragam mengenai 
penerapan praktik ini. Banyak pandangan yang mengatakan creative accounting  adalah 
praktik manipulative atas pelaporan keuangan, namun banyak pula yang menganggap 
bahwa creative accounting adalah bentuk kreatifitas seorang akuntan untuk manganalisa 
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metode apa yang sebaiknya diterapkan diperusahaan. Hal ini sejalan dengan pendapat 
dari Sulistiawan dkk (2011), yang menyatakan bahwa : 
“ Creative accounting/akuntansi kreatif adalah aktivitas badan usaha 
memanfaatkan teknik dan kebijakan akuntansi guna mendapatkan hasil yang 
diinginkan.” 
Menurut Amat, Oriol, dan Gwanthorpe (2004) dalam Sulistiawan dkk (2011) 
menyatakan bahwa : 
“ Creative accounting merupakan transformasi informasi keuangan dengan 
menggunakan pilihan metode, estimasi, dan praktik akuntansi selama masih 
diperbolehkan dalam standar akuntansi.” 
Dari penjelasan tersebut menerangkan bahwa, seharusnya perusahaan yang 
menerapkan praktik creative accounting ini setidaknya dapat digunakan atau 
dimanfaatkan untuk menentukan teknik dan kebijakan akuntansi yang seharusnya cocok 
digunakan diperusahaan untuk dapat menghasilkan keuntungan atau tujuan apa yang 
diharapakan. Hal ini dibenarkan pula oleh salah satu narasumber dalam wawancara 
yang saya lakukan di PT. Columbus yang menerangkan bahwa : 
“ Saya sependapat dengan pernyataan yang menjelaskan bahwa di dalam 
melakukan praktik akuntansi, perusahaan seharusnya diberikan wewenang untuk 
menetukan metode apa saja yang paling sesuai untuk diterapkan, karena menurut 
saya yang paling tau detail mengenai perusahaan adalah isi dan orang-orang 
yang berkaitan langsung dengan perusahaan itu sendiri maka akan lebih sesuai 
jika perusahaan diberikan keleluasaan untuk bisa menentukan keputusan 
kebijakan apa yang harusnya diterapkan.” 
Sehingga sudah sewajarnya jika perusahaan diberikan keleluasaan untuk dapat 
menentukan teknik dan metode yang cocok atau sesuai diterapkan diperusahaannya. 
Namun, kembali lagi hal ini akan dibenarkan selama tidak melanggar standar akuntansi 
yang telah ditetapkan. 
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Jika ditinjau dari sudut pandang teoritis ataupun praktis, teknik creative 
accounting terbilang sangat beragam. Mulai dari teknik legal yang dibolehkan dalam 
SAK sampai teknik ilegal yang bertentangan dan tidak dibolehkan dalam SAK. Secara 
umum, Rahnadi (2014) dan Hardianto (2014) dalam penelitiannya sama-sama 
mengelompokkan teknik legal yang biasanya dijumpai dalam praktik manajemen laba 
yang merupakan salah satu bagian dari praktik creative accounting kedalam 5 teknik, 
yaitu mengubah metode akuntansi, membuat estimasi akuntansi, mengubah periode 
pengakuan pendapatan dan biaya, mereklasifikasi akun current dan noncurrent, serta 
mereklasifikasi akrual deskresioner (accrual discretionary) dan akrual nondeskrisioner 
(accrual nondiscretionary) dengan uraian sebagai berikut : 
1. Mengubah metode akuntansi 
Metode akuntansi merupakan pilihan-pilihan yang disediakan oleh standar 
akuntansi dalam menilai asset perusahaan. Beberapa bentuk pilihan metode 
akuntansi antara lain sebagai berikut : 
a. Metode penilaian perusahaan (FIFO/LIFO, rata-rata tertimbang dan lain 
sebagainya). 
b. Metode penyusutan asset tetap (garis lurus/saldo menurun, jumlah angka 
tahun, unit produksi). 
c. Leasing (capital lease/operating lease). 
d. Investasi pada obligasi (tranding securities). 
e. Penggunaan harga pasar atau nilai buku pada asset jangka panjang. 
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f. Pembelian kembali saham perusahaan atau treasury stock (metode cost dan 
par). 
g. Pengakuan pendapatan (metode persentase penyelesaian, saat penjualan dan 
pada saat penerimaan kas). 
2. Membuat estimasi akuntansi 
Teknik ini dilakukan dengan tujuan untuk mempengaruhi laba akuntansi 
melalui kebijakan dalam membuat estimasi akuntansi, antara lain sebagai 
berikut : 
a. Estimasi dalam menentukan besarnya jumlah piutang tak tertagih, baik 
dengan persentase penjualan maupun persentase piutang. 
b. Estimasi dalam menentukan umur ekonomis asset, baik asset tetap maupun 
asset tak berwujud. 
c. Estimasi tingkat bunga pasar yang digunakan untuk mendiskonto arus kas 
pada masa mendatang untuk penilaian kewajaran asset yang tidak memiliki 
pembanding atau kewajaran nilai obligasi. 
3. Mengubah periode pengakuan pendapatan dan biaya 
Teknik ini dilakukan dengan cara mempercepat atau menunda pengakuan 
pendapatan dan biaya dengan cara menggeser pendapatan dan biaya ke periode 





4. Mereklasifikasi akun current dan non current 
Teknik ini dilakukan dengan cara memindahkan posisi akun dari satu tempat ke 
tempat lainnya. Laporan keuangan yang pada awalnya disajikan sama, namun 
karena dilakukan reklasifikasi sehingga akan menimbulkan perbedaan 
interpretasi yang berbeda dari penggunanya. 
5. Mereklasifikasi akrual diskresioner dan akrual non diskressioner 
Teknik ini dilakukan dengan cara menaikkan atau menurunkan nilai akrual 
sehingga laba akan turun atau naik sesuai dengan kebijakan strategi manajemen. 
Peneliti kemudian menemukan bahwa terdapat praktik creative accounting yang 
dianggap sebagai teknik legal akuntansi yang paling sering dijalankan oleh perusahaan. 
Terlebih untuk perusahaan yang tidak memiliki investor, maka kemungkinan besar 
memiliki kecenderungan untuk menerapkan metode ini untuk tujuan manipulasi pajak 
atau perencanaan pajak dan tidak menutup kemungkinan hal ini juga terjadi di PT. 
Columbus. Berikut uraiannya : 
1. Metode Pencatatan Persediaan 
Penentuan penilaian persediaan biasanya dikenal dalam tiga metode yakni 
metode FIFO (First In First Out), metode LIFO (Last In First Out), dan metode rata-
rata (Average). Berdasarkan penelitian di AS yang dilakukan oleh AICPA pada tahun 
2000, disebutkan bahwa perusahaan bervariasi dalam menggunakan ketiga metode 
tersebut. Artinya, perusahaan yang melakukan praktik creative accounting akan 
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menerapkan ketiga metode tersebut secara bervariasi menurut kondisi perusahaan pada 
saat itu. 
Hal ini biasanya dipengaruhi oleh nilai barang yang terus berfluktuasi. Karena 
jika barang yang dibeli tiap tahunnya bernilai konstan atau sama sekali tidak mengalami 
perubahan, maka terlepas dari metode apapun yang digunakan atau diterapkan oleh 
perusahaan pada akhirnya akan tetap menghasilkan nilai atau saldo persediaan yang 
sama di akhir periode. Namun, faktanya harga barang dipasaran akan terus mengalami 
perubahan seiring dengan berjalannya waktu sehingga akan menghasilkan nilai 
persediaan yang berbeda-beda untuk setiap metode yang diterapkan perusahaan.  
Untuk metode FIFO biasanya dimanfaatkan oleh perusahaan untuk dapat 
memaksimalkan laba atau memperoleh laba yang lebih tinggi diperiode tertentu. Sebab, 
jika metode ini dimanfaatkan selama periode inflasi (secara umum harga barang 
mengalami kenaikan), harga barang yang dibeli diawal akan jauh berbeda dari harga  
barang yang dibeli diakhir. Dengan demikian, nilai persediaan yang dihasilkan akan 
relatif lebih tinggi (karena nilai persediaan yang diperhitungkan adalah harga pokok 
produk yang dibeli diakhir atau harga produk terkini). Nilai persediaan akhir yang 
relatif tinggi jika menggunakan metode ini akan mempengaruhi rendahnya tingkat harga 
pokok penjualan yang dihasilkan. Sehingga metode ini akan menyebabkan nilai laba 
kotor yang dihasilkan perusahaan pada periode tersebut akan mengalami peningkatan. 
Namun, hal ini mengakibatkan jumlah pajak terutang juga akan mengalami peningkatan 
dibanding dengan menggunakan metode persediaan lainnya. 
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Berbanding terbalik dengan metode FIFO, metode LIFO sebaliknya akan 
memberikan nilai persediaan akhir yang relatif lebih rendah karena nilai persediaan 
yang diperhitungkan mengacu pada harga pokok produk yang dibeli diawal. Hal ini 
akan berpengaruh pada tingginya harga pokok penjualan dan berdampak pada nilai laba 
kotor yang dihasilkan akan relatif lebih rendah pula. Metode ini memberikan peluang 
bagi perusahaan yang ingin memanfaatkan metode penilaian persediaan untuk 
melakukan perencanaan atau penghematan pajak karena dengan rendahnya nilai laba 
yang dihasilkan perusahaan pada periode tersebut, maka jumlah pajak terutang juga 
akan lebih rendah dibayarkan. 
Sedangkan untuk metode rata-rata lebih cenderung menggunakan harga rata-rata 
dari harga barang yang dibeli untuk dapat menghitung harga pokok penjualan serta nilai 
persediaan akhir. Sehingga metode ini tidak terlalu berpengaruh terhadap tingkat 
persediaan akhir, harga pokok penjualan dan laba kotor yang dihasilkan. Tidak seperti 2 
metode yang dijelaskan sebelumnya. Dengan menggunakan metode ini, perusahaan 
akan selalu dituntut untuk dapat menghitung harga rata-rata dari setiap transaksi 
pembelian yang dilakukan.  
PT. Columbus sendiri merupakan perusahaan yang menjual barang dagangan. 
Sehingga dalam pencatatan dan penilaiannya menggunakan metode FIFO (First In First 
Out) dimana barang yang masuk pertama kali akan dijual pertama kali. Hal ini 
dibenarkan dengan pernyataan dari Ibu Ibu Nur Afni selaku Cashier dari PT. Columbus 
Cabang Watampone yang mengatakan bahwa : 
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“ Untuk persediaan, kami biasanya akan bergantung pada order konsumen. 
Barang-barang yang pertama kami ambil dari supplier akan kami pasang 
dishowroom selebihnya akan disimpan di gudang jadi konsumen yang datang ke 
showroom bisa langsung memilih barang apa yang mereka perlukan. Jadi, 
mungkin lebih dominan ke barang yang masuk pertama akan dikeluarkan 
pertama kali pula.” 
Metode ini digunakan untuk menghindari adanya penimbunan barang lama 
(barang yang pertama masuk), barang rusak, atau barang cacat mengingat PT. 
Columbus melakukan penjualan atas barang dagang.  
 
2. Mengubah periode pengakuan pendapatan dan biaya. 
Secara akuntansi, didalam mengakui pendapatan dan beban yang diperoleh 
perusahaan biasanya dapat dilakukan dengan 2 metode yakni metode cash basis dan 
accrual basis. Perusahaan yang mengunakan metode cash basis baru akan mengakui 
perolehan pendapatan saat ada kas yang diterima begitupun sebaliknya. Beban akan 
diakui saat ada kas yang dikeluarkan oleh perusahaan. Sedangkan perusahaan yang 
menggunakan metode accrual basis akan mengakui perolehan pendapatan dan beban 
saat transaksi terjadi meskipun kas belum diterima atau dikeluarkan. 
Dari kedua metode yang diterapkan tersebut nantinya akan sangat berpengaruh 
terhadap laporan keuangan. Biasanya, perusahaan yang menggunakan dasar accrual 
basis akan berpengaruh terhadap peningkatan nilai piutang dagang terlebih jika 
dilakukan untuk transaksi penjualan produk secara kredit. Sebaliknya, perusahaan yang 
menerapkan metode cash basis biasanya akan melaporkan perolehan piutang dagang 
yang lebih rendah dari yang sebenarnya terjadi (Dhycana, 2009). 
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 Saat ini, metode pencatatan cash basis dianggap dapat memberikan celah pada 
manajemen untuk melakukan kecurangan dalam penyusunan laporan keuangan. Hal ini 
terjadi berdasarkan fenomena penerapan cash basis yang tercermin dalam beberapa 
kasus yang terjadi selama ini yang dilakukan dengan cara menggelembungkan 
pendapatan. Penggelembungan pendapatan ini dilakukan dengan mengatur pengakuan 
pendapatan yang diterima dari transaksi penjualan yang terjadi, salah satu cara yang 
digunakan adalah mengatur cut off transaksi yang terjadi, sehingga dapat menaikkan 
pendapatan (Triani, 2017) 
Disisi lain, PT. Columbus dalam mengakui pendapatan/biaya menggunakan 
metode cash basis sesuai pernyataan dari Ibu ST. Irdawati Rahmat selaku Accounting 
& Financial Head PT. Columbus Cabang Watampone mengatakan bahwa : 
“ Saya fikir cash basis karena bagian kasir baru akan mencatat transaksi ketika 
ada kas yang masuk atau dikeluarkan.” 
Dibenarkan pula oleh Ibu Nur Afni selaku Cashier dari PT. Columbus Cabang 
Watampone yang mengatakan bahwa : 
“ Saya fikir mungkin cash basis karena transaksi baru akan saya catat ketika 
telah ada kas keluar dan kas masuk. Hal ini dilakukan untuk mencegah 
terjadinya kesalahan dalam pencatatan transaksi, sehingga tiap harinya saya 
akan mengecek transaksi yang akan mengakibatkan adanya kas masuk dan 
keluar sesuai jumlah yang tertera dalam bukti transaksi dan melaporkannya.” 
C. Pandangan Akuntansi Positif (Positive Accounting Theory) Mengenai Aktivitas 
Creative Accounting pada Pelaporan Keuangan.  
Positive Accounting Theory atau lebih dikenal dengan teori akuntansi positif 
yang selama ini diketahui telah dipelopori oleh Watts dan Zimmerman (1986), ternyata 
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pertama kali diketahui dilakukan oleh William H. Beaver (1968) dengan terbitnya 
artikel yang berjudul “The Information Content of Annual Earnings Announcements” 
(Jensen, 1976). Selanjutnya teori akuntansi positif diakui kemunculannya ketika Watts 
dan Zimmerman mempublikasikan artikelnya yang berjudul “Towards a Positive 
Theory of The Determination of Accounting standard” pada tahun 1978. Artikel tersebut 
telah menjadikan teori akuntansi positif sebagai paradigma riset akuntansi yang 
dominan yang berbasis empiris kualitatif dan dapat digunakan untuk menjustifikasi 
berbagai teknik atau metode akuntansi yang sekarang digunakan atau mencari model 
baru untuk pengembangan teori akuntansi dikemudian hari. Sejalan dengan hal tersebut, 
Setijaningsih (2012) menjelaskan bahwa : 
 “ Dalam hal ini teori akuntansi positif berusaha menjelaskan atau memprediksi 
fenomena nyata dan mengujinya secara empiric. Penjelasan/prediksi juga 
dilakukan berdasarkan kesesuaiannya dengan observasi di dunia nyata.” 
Artinya, teori akuntansi positif dalam hal ini berusaha untuk menjelaskan 
fenomena akuntansi yang diamati berdasarkan pada alasan-alasan yang menjadi 
penyebab terjadinya suatu peristiwa.  
Watts (2002) dalam Hendrianto (2012) juga menjelaskan bahwa : 
“ Penggunaan istilah riset positif digunakan untuk membedakan riset yang 
berusaha menjelaskan dan memprediksi dengan riset yang berusaha 
mempreskripsi (menentukan). Dalam hal ini, teori akuntansi positif memiliki 
hubungan dengan teori keagenan yang menjelaskan serta memprediksi perilaku 
dari manajemen yang berhubungan dengan pemilihan prosedur-prosedur 
akuntansi oleh manajer demi untuk mencapai tujuan tertentu.” 
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Sehingga, teori akuntansi positif dimaksudkan untuk dapat menjelaskan serta 
memprediksi konsekuensi apa yang mungkin saja terjadi jika manajer menentukan 
pilihan tertentu. Karena penjelasan dan prediksi yang digambarkan dalam teori 
akuntansi positif biasanya didasari oleh adanya proses kontrak (contracting process) 
atau hubungan keagenan (agency relationship) antara manajer dengan kelompok lain 
seperti investor, kreditor, auditor, maupun pihak pengelolah pasar modal serta institusi 
pemerintah (Watts dan Zimmerman, 1986). Sedangkan Chariri dan Ghozali (2007) 
dalam Hendrianto (2012) manyatakan teori akuntansi positif kedalam tiga hubungan 
keagenan, yaitu : 
1. Antara manajemen dengan pemilik (pemegang saham). 
2. Antara manajemen dengan kreditor. 
3. Antara manajemen dengan pemerintah. 
Jika perusahaan mengalami kesulitan keuangan dimana manajer sebagai agen 
dapat dianggap melanggar kontrak, maka diperkirakan perusahaan tersebut menagalami 
suatu kondisi dimana keuangan perusahaan bermasalah dikarenakan adanya kualitas 
menejemen yang buruk. Hal ini dapat mendorong pemegang saham untuk melakukan 
pergantian manajer yang kemudian dapat berimbas pada penurunan nilai pasar manajer 
di pasar tenaga kerja. Ancaman tersebut kemudian akan memicu keinginan manajer 
untuk menurunkan tingkat konservatisme akuntansinya. Konservatisme sendiri menurut 
Lara dkk (2005) yang mendefinisikannya sebagai : 
“ Reaksi kehati-hatian (prudent) terhadap ketidakpastian, ditujukan untuk 
melindungi hak-hak dan kepentingan pemegang saham (stakeholders) dan 
75 
 
member pinjaman (debtholders) yang menentukan sebuah verifikasi standar 
yang lebih tinggi untuk mengakui goodnews daripada badnews.” 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa konservatisme akuntansi adalah prinsip yang 
lahir dari reaksi kehati-hatian (prudent) terhadap ketidakpastian dimasa depan yang 
direalisasikan dengan memperlambat pengakuan revenues, mempercepat pengakuan 
expenses, merendahkan penilaian aktiva, dan meninggikan penilaian utang dengan 
tujuan untuk mengurangi optimisme berlebihan dari manajemen dan pemilik 
perusahaan. Dengan demikian, pemilihan metode konservatisme tidak terlepas dari 
adanya kepentingan individu manajer untuk dapat mengoptimalkan kepentingannya 
dengan mengorbankan kepentingan pemegang saham. Pada perusahaan yang tidak 
mempunyai masalah keuangan, manajer tidak akan menghadapi tekanan pelanggaran 
kontrak sehingga manajer bisa saja akan menerapkan akuntansi konservatif untuk 
menghindari terjadinya konflik dengan kreditur dan pemegang saham.  
Dari berbagai definisi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan utama 
dari teori akuntansi positif atau positive accounting theory adalah untuk menjelaskan (to 
explain) dan memprediksikan (to predict) praktik akuntansi yang terjadi. Menjelaskan 
dalam hal ini berarti memberikan alasan-alasan terhadap praktik yang diamati. 
Misalnya, teori akuntansi positif berusaha menjelaskan alasan „mengapa perusahaan 
tetap menggunakan akuntansi cost histories atau mengapa perusahaan tertentu berusaha 
untuk mengubah taktik akuntansi mereka‟ dan lain sebagainya. Sedangkan memprediksi 
terhadap praktik akuntansi memiliki artian bahwa dalam hal ini teori berusaha untuk 
meramalkan/memprediksikan fenomena yang belum diamati. 
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Sejalan dengan pendapat dari Watts dan Zimmerman (1986) yang menjelaskan 
bahwa : 
“ Tujuan teori akuntansi positif ialah menjelaskan, meramalkan, dan memberi 
jawaban atas praktik akuntansi. Teori ini berusaha mengungkapkan bahwa 
faktor-faktor ekonomi tertentu atau ciri-ciri suatu unit usaha tertentu bisa 
dikaitkan dengan perilaku manajer atau para pembuat laporan keuangan. Lebih 
khusus lagi, teori ini mengungkapkan pengaruh-pengaruh variable-variabel 
ekonomi terhadap motivasi manajer untuk memilih suatu  metode akuntansi.” 
Sehingga dapat dikatakan bahwa teori akuntansi positif ini lebih memfokuskan 
pada prediksi tindakan manajer ketika memilih suatu metode akuntansi yang akan 
digunakan serta bagaimana manajer merespon standar akuntansi yang baru. Pemberian 
fleksibilitas manajer dalam memilih suatu kumpulan kebijakan akuntansi dengan 
membuka kemungkinan perilaku oportunistik. Manajer akan memilih kebijakan 
akuntansi yang sesuai dengan tujuannya. Teori akuntansi positif menganggap bahwa 
manajer secara rasional akan memilih kebijakan akuntansi yang menurutnya baik 
(Aryani, 2011).  
Praktik creative accounting yang selama ini dianggap merupakan bentuk praktik 
manipulasi laporan keuangan yang disengaja, tetapi masih kerapkali ditemui 
penerapannya dengan alasan bahwa perusahaan menetapkan metode dan kebijakan 
berdasarkan standar keuangan yang berlaku. Namun, berbeda dengan teori akuntansi 
positif yang menganggap bahwa praktik ini bukan merupakan praktik manipulasi dan 
hanya berupa cara kreatif manajer memanfaatkan standar akuntansi yang berlaku. 
Artinya praktik ini akan dibenarkan selama perusahaan masih menerapkannya sesuai 
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dengan keridor akuntansi yang ditetapkan dan sama sekali tidak merugikan pihak 
lainnya yang ikut terlibat baik itu pengguna maupun pembuat laporan keuangan. 
Hardianto (2014) menjelaskan bahwa : 
“ Pemilihan metode akuntansi tertentu yang dilakukan oleh pengelola 
perusahaan merupakan salah satu bentuk maksimalisasi nilai perusahaan 
menurut perspektifnya masing-masing, sepanjang pemilihan tersebut sejalan 
dengan rambu-rambu yang sudah diatur didalam SAK.” 
Sejalan dengan pendapat tersebut, Amat, Oriol, dan Gwanthorpe (2004) dalam 
Sulistiawan dkk (2011) menyatakan bahwa : 
“Creative accounting merupakan transformasi informasi keuangan dengan 
menggunakan pilihan metode, estimasi, dan praktik akuntansi selama masih 
diperbolehkan dalam standar akuntansi.” 
Dari penjelasan tersebut menerangkan bahwa, seharusnya perusahaan yang 
menerapkan praktik creative accounting ini setidaknya dapat digunakan atau 
dimanfaatkan untuk menentukan teknik dan kebijakan akuntansi yang seharusnya cocok 
digunakan diperusahaan untuk dapat menghasilkan keuntungan atau tujuan apa yang 
diharapakan. Hal ini dibenarkan pula oleh salah satu narasumber dalam wawancara 
yang peneliti lakukan yakni Ibu ST. Irdawati Rahmat selaku Accounting & Financial 
Head PT. Columbus Cabang Watampone yang menerangkan bahwa : 
“ Saya sependapat dengan pernyataan yang menjelaskan bahwa di dalam 
melakukan praktik akuntansi, perusahaan seharusnya diberikan wewenang untuk 
menetukan metode apa saja yang paling sesuai untuk diterapkan, karena menurut 
saya yang paling tau detail mengenai perusahaan adalah isi dan orang-orang 
yang berkaitan langsung dengan perusahaan itu sendiri maka akan lebih sesuai 
jika perusahaan diberikan keleluasaan untuk bisa menentukan keputusan 
kebijakan apa yang harusnya diterapkan.” 
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Sehingga sudah sewajarnya jika perusahaan diberikan keleluasaan untuk dapat 
menentukan teknik dan metode yang cocok atau sesuai diterapkan diperusahaannya. 
Namun, kembali lagi hal ini akan dibenarkan selama tidak melanggar standar akuntansi 
yang telah ditetapkan. 
Ada tiga hipotesis dalam teori akuntansi positif yang dipergunakan untuk 
menguji praktik creative accounting yang digunakan manajer dalam mencatat transaksi 
dan menyusun laporan keuangan (Watts dan Zimmerman, 1986), yaitu : 
1. The Bonus Plan Hypothesis 
Hipotesis ini menyatakan bahwa “ managers of firms with bonus plans are 
more likely to use accounting methods that increase current period reported 
income”. Hipotesis ini menjelaskan bahwa rencana bonus atau kompensasi 
manajerial akan membuat manajer cenderung memilih untuk menggunakan 
metode-metode akuntansi yang akan membuat laba yang dilaporkan menjadi 
lebih tinggi. Para manajer perusahaan dengan rencana bonus akan lebih 
memungkinkan untuk memilih prosedur akuntansi yang dapat menggantikan 
pelaporan laba untuk periode mendatang ke periode sekarang atau yang lebih 
dikenal dengan istilah income smoothing. Hal ini dikarenakan manajer yang 
dalam system penggajiannya sangat bergantung pada bonus akan cenderung 
untuk memilih metode akuntansi yang dapat memaksimalkan jumlah gaji 




2. The Debt to Equity Hypothesis (Debt Covenant Hypothesis) 
Hipotesis ini menyatakan bahwa “ the large the firms debt to equity ratio, the 
more likely managers use accounting mthods that increase income”. Dalam 
konteks perjanjian hutang ini, manajer akan mengatur dan mengelola 
labanya agar kewajiban hutang yang harusnya dibayarkan dan diselesaikan 
pada tahun tertentu dapat ditunda untuk tahun berikutnya. Manajer dari 
perusahaan yang memiliki rasio laverage (debt/equity) yang besar akan 
cenderung untuk memilih prosedur akuntansi yang dapat meningkatkan 
pendapatan atau laba. Perusahaan juga dapat memilih metode akuntansi yang 
dapat digunakan untuk memindahkan pengakuan laba di periode sekarang ke 
periode selanjutnya untuk menghasilkan rasio leverage yang kecil. Hal ini 
biasanya dilakukan karena banyaknya perjanjian hutang yang mensyaratkan 
peminjam untuk mematuhi dan mempertahankan rasio hutang atas modal, 
modal kerja, ekuitas pemegang saham, dan sebagainya selama masa 
perjanjian. Jika perusahaan memiliki rasio leverage yang tinggi maka 
kemungkinan besar perusahaan akan dianggap melanggar perjanjian hutang 
dan terancam atas memberian penalty, salah satunya dengan kendala dalam 
pemberian pinjaman tambahan.  
3. The Political Cost Hypothesis 
Hipotesis ini menyatakan bahwa “ larger firms rather than small firms are 
more likely to use accounting choices that reduce reported profits”. 
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Hipotesis ini menjelaskan bahwa biasanya pada perusahaan yang memiliki 
biaya politik yang tinggi, manajer akan lebih memilih metode akuntansi 
untuk tujuan menangguhkan laba yang dilaporkan dari periode sekarang ke 
periode masa mendatang sehingga dapat memperkecil laba yang dilaporkan. 
Hipotesis ini berdasarkan asumsi bahwa perusahaan dengan biaya politik 
yang besar lebih terbilang sensitive dalam hubungannya untuk mentransfer 
kemakmuran yang mungkin lebih besar dibandingkan dengan perusahaan 
yang biaya politiknya kecil. Dengan kata lain biaya politik yang muncul 
dikarenakan profitabilitas perusahaan yang tinggi dapat menarik perhatian 
media dan konsumen. Karena perusahaan besar akan memiliki 
kecenderungan untuk menurunkan atau mengurangi laba yang dilaporkan 
dibandingkan perusahaan kecil. 
Tiga hipotesis tersebut menunjukkan bahwa teori akuntansi positif memang 
mengakui adanya tiga hubungan keagenan yakni hubungan antara manajer dengan 
pemilik (pemegang saham), hubungan antara manajer dengan kreditur, maupun 
hubungan antara manajer dengan pemerintah. 
Sejauh ini, teori akuntansi positif (positive accounting theory) sering dikait-
kaitkan dengan pembahasan creative accounting yang sebagian besar membahas 
tentang praktik manajemen laba. Dari pernyataan tersebut, Marzuqi dan Latif (2010) 
menjelaskan bahwa : 
“ Para manajer memiliki fleksibilitas untuk memilih diantara beberapa cara 
alternatif dalam mencatat transaksi sekaligus memilih opsi-opsi yang ada dalam 
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perlakuan akuntansi yang sama. Fleksibilitas ini yang dimaksudkan untuk 
memungkinkan para manajer mampu beradaptasi terhadap berbagai situasi 
ekonomi dan menggambarkan konsekuensi ekonomi yang sebenarnya dari 
transaksi tersebut, dapat juga digunakan untuk mempengaruhi tingkat 
pendapatan pada suatu waktu tertentu dengan tujuan untuk memberi keuntungan 
bagi manajemen dan para pemangku kepentingan (stakeholder).” 
Sejalan dengan hal tersebut, salah satu narasumber dari perusahaan objek 
peneliti yakni Ibu ST. Irdawati Rahmat selaku Accounting & Financial Head PT. 
Columbus Cabang Watampone juga memberikan pernyataan bahwa : 
“ Saya sependapat dengan pernyataan dimana dalam melakukan praktik 
akuntansi, perusahaan diberikan wewenang untuk menetukan metode apa saja 
yang paling sesuai untuk diterapkan, karena menurut saya yang paling tau detail 
mengenai perusahaan adalah isi dan orang-orang yang berkaitan langsung 
dengan perusahaan itu sendiri maka akan lebih sesuai jika perusahaan diberikan 
keleluasaan untuk bisa menentukan keputusan kebijakan apa yang harusnya 
diterapkan.” 
Ibu ST. Irdawati Rahmat juga kembali menambahkan bahwa : 
“ Kebijakan tidak ditentukan oleh kantor cabang tapi ditentukan langsung oleh 
kantor pusat seperti ketentuan-ketentuan perusahaan, syarat-syarat pinjaman, dls. 
Bisa jadi berangkat dari permasalahan terdahulu karena seperti yang adek tau 
pemilik perusahaan memiliki pemahaman dan pengalaman yang mumpuni di 
bidang ini, selain itu juga kebanyakan kebijakan yang diterapkan merupakan 
bentuk strategi perusahaan untuk dapat mencapai tujuan agar lebih berkembang 
dan maju dikemudian hari.” 
Maka dari penjelasan diatas dapat diasumsikan bahwa manajer memiliki 
keleluasaan untuk memilih perlakuan akuntansi apa yang cocok untuk diterapkan di 
perusahaan yang dimana keleluasaan ini dimaksudkan agar para manajer dapat 
memberikan performa terbaiknya tidak hanya untuk memberi keuntungan bagi  dirinya 
sendiri tapi sebagai bentuk tanggungjawabnya terhadap perusahaan terlebih untuk 
pemilik perusahaan (stakeholder).  
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Sementara itu, Djakman (2003) dalam Marzuqi dan Alif (2010) menyatakan 
bahwa : 
“ Manajemen laba yang dilakukan melalui manajemen akrual tidak sama dengan 
manipulasi laba. Earnings management dilakukan untuk memenuhi kepentingan 
manajemen dengan memanfaatkan kelemahan inheren dari kebijakan akuntansi 
akrual dan masih berada dalam koridor prinsip akuntansi berterima umum. 
Sedangkan, earnings manipulation merupakan tindak pelanggaran terhadap 
prinsip akuntansi berterima umum untuk menghasilkan kinerja keuangan 
perusahaan sesuai kepentingan manajer atau perusahaan.” 
Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa manajemen laba sebagai 
salah satu bentuk dari praktik creative accounting dapat dikatakan sebagai suatu 
tindakan kecurangan dan dapat pula dikatakan sebagai suatu tindakan yang bukan 
kecurangan. Hal ini didasari karena adanya kesepakatan bahwa manajemen laba 
merupakan upaya manajerial untuk mempengaruhi informasi-informasi dalam laporan 
keuangan.  
Berikut merupakan teknik legal akuntansi yang dijalankan oleh perusahaan 
khususnya di PT. Columbus dengan uraian sebagai berikut : 
1. Metode Pencatatan Persediaan 
Penentuan penilaian persediaan biasanya dikenal dalam tiga metode yakni 
metode FIFO (First In First Out), metode LIFO (Last In First Out), dan metode rata-
rata (Average). Berdasarkan penelitian di AS yang dilakukan oleh AICPA pada tahun 
2000, disebutkan bahwa perusahaan bervariasi dalam menggunakan ketiga metode 
tersebut. Artinya, perusahaan yang melakukan praktik creative accounting akan 
menerapkan ketiga metode tersebut secara bervariasi menurut kondisi perusahaan pada 
saat itu. Karena penggunaan metode secara bervariasi akan menghasilkan angka yang 
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berbeda untuk barang yang dikeluarkan, biaya persediaan akhir, serta laba. Maka 
penting bagi perusahaan untuk mengikuti prosedur yang dipilih secara konsisten. 
Sedangkan PT. Columbus sendiri merupakan perusahaan yang menjual barang 
dagangan. Sehingga dalam pencatatan dan penilaiannya perusahaan memilih untuk  
menggunakan metode FIFO (First In First Out) dimana barang yang masuk pertama 
kali akan dijual pertama kali. Hal ini dibenarkan dengan pernyataan dari Ibu Ibu Nur 
Afni selaku Cashier dari PT. Columbus Cabang Watampone yang mengatakan bahwa: 
“ Untuk persediaan, kami biasanya akan bergantung pada order konsumen. 
Barang-barang yang pertama kami ambil dari supplier akan kami pasang 
dishowroom selebihnya akan disimpan di gudang jadi konsumen yang datang ke 
showroom bisa langsung memilih barang apa yang mereka perlukan. Jadi, 
mungkin lebih dominan ke barang yang masuk pertama akan dikeluarkan 
pertama kali pula.” 
Metode ini digunakan untuk menghindari adanya penimbunan barang lama 
(barang yang pertama masuk), barang rusak, atau barang cacat mengingat PT. 
Columbus melakukan penjualan atas barang dagang. Perusahaan menganggap bahwa 
barang yang terjual karena pesanan adalah barang yang mereka beli. Oleh karena itu, 
barang-barang yang dibeli pertama kali adalah barang-barang pertama yang dijual dan 
barang-barang sisa di tangan diasumsikan sebagai biaya akhir (persediaan akhir). Dalam 
hal ini perusahaan telah menerapkan metode sesuai dengan PSAK No. 14 dimana FIFO 
(First In First Out) dimana barang yang masuk pertama kali akan dijual pertama kali 




Analisis dari metode penilaian persediaan barang dagangan yang diaplikasikan 
di PT. Columbus sudah sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 14 
Paragraf 21 yang berbunyi :  
“ Formula MPKP/FIFO mengasumsikan barang dalam persediaan yang pertama 
dibeli akan dijual atau dipergunakan terlebih dahulu sehingga yang tertinggal 
dalam persediaan akhir adalah barang yang dibeli atau diproduksi kemudian.” 
Pernyataan diatas secara eksplisit menyatakan bahwa metode FIFO dapat 
digunakan dalam perusahaan (ritel) yang menyediakan beragam jenis barang dagangan 
yang siap untuk dijual. Karena dengan menggunakan metode FIFO akan memudahkan 
dalam perhitungan hasil akhir dari persediaan pada tiap-tiap item barang yang dijual. 
Terlepas dari tinggi rendahnya jumlah laba yang dihasilkan bergantung dari nilai 
persediaan akhir yang memang dihasilkan perusahaan diperiode tersebut. Dengan 
demikian dapat dengan mudah mengerjakan laporan pada neraca maupun laba rugi.  
2. Mengubah periode pengakuan pendapatan dan biaya. 
Saat ini, didalam melakukan penyusunan atas laporan laba rugi dan neraca 
perusahaan dihimbau untuk menggunakan prinsip berbasis akrual (accrual basis), yaitu 
pencatatan disusun berdasarkan pada saat terjadinya transaksi, bukan pada saat 
menerima atau mengeluarkan kas (Sulistiawan, 2011). Hal ini disebabkan, karena 
metode pencatatan cash basis yang diterapkan selama ini dianggap dapat memberikan 
celah pada manajemen untuk melakukan kecurangan dalam penyusunan laporan 
keuangan. Berdasarkan pada fenomena penerapan cash basis yang tercermin dalam 
beberapa kasus yang terjadi selama ini yang dilakukan dengan cara menggelembungkan 
pendapatan. Penggelembungan pendapatan ini dilakukan dengan mengatur pengakuan 
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pendapatan yang diterima dari transaksi penjualan yang terjadi, salah satu cara yang 
digunakan adalah mengatur cut off transaksi yang terjadi, sehingga dapat menaikkan 
pendapatan (Triani, 2017). 
Menurut PSAK 46, laporan keuangan seharusnya disusun dengan dasar akrual. 
Artinya, transaksi atau peristiwa ekonomi yang terjadi diakui, dicatat, dan dilaporkan 
dalam laporan keuangan sesuai dengan periode terjadinya atau periode bersangkutan. 
Bukan pada saat ada kas yang diterima atau dikeluarkan. Dasar akrual disepakati untuk 
diterapkan didalam penyusunan laporan keuangan karena dianggap lebih rasional dan 
wajar untuk diterapkan daripada dasar basis kas (Hakim dan Praptoyo, 2015). 
Disisi lain, PT. Columbus dalam mengakui pendapatan/biaya menggunakan 
metode cash basis. Karena perusahaan menganggap accrual basis lebih rentan terhadap 
kesalahan pencatatan, sehingga perusahaan menerapkan metode cash basis untuk 
mengakuai pendapatan/biaya karena dianggap lebih mudah untuk digunakan. Sesuai 
pernyataan dari Ibu ST. Irdawati Rahmat selaku Accounting & Financial Head PT. 
Columbus Cabang Watampone mengatakan bahwa : 
“ Saya fikir cash basis karena bagian kasir baru akan mencatat transaksi ketika 
ada kas yang masuk atau dikeluarkan.” 
Dibenarkan pula oleh Ibu Nur Afni selaku Cashier dari PT. Columbus Cabang 
Watampone yang mengatakan bahwa : 
“ Saya fikir mungkin cash basis karena transaksi baru akan saya catat ketika 
telah ada kas keluar dan kas masuk. Hal ini dilakukan untuk mencegah 
terjadinya kesalahan dalam pencatatan transaksi, sehingga tiap harinya saya 
akan mengecek transaksi yang akan mengakibatkan adanya kas masuk dan 
keluar sesuai jumlah yang tertera dalam bukti transaksi dan melaporkannya.” 
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Hal ini dijelaskan dalam PSAK 23 tentang Pengakuan Pendapatan yang 
menyatakan bahwa: 
“ Ada 2 faktor yang membuat transaksi tidak dapat diakui sebagai pendapatan, 
yaitu karena resiko belum pindah ke entitas pembeli (sehingga masih ada 
kemungkinan barang akan diretur atau ditukar) dan biaya yang terkait transaksi 
belum pasti (bila pembeli minta ditukar ke barang lain, maka harga pokok 
penjualan akan berubah. Sehingga harga pokok penjualan dianggap belum pasti 
dalam transaksi ini.” 
Artinya, perusahaan menganggap bahwa penerapan metode cash basis lebih 
memenuhi 2 syarat tersebut untuk dapat mengakui pendapatan. Dimana dengan 
menggunakan cash basis diasumsikan saat terjadi transaksi penjualan barang 
pendapatan diakui setelah kas masuk diterima sehingga resiko barang dagang 
sepenuhnya sudah menjadi tanggungjawab pembeli. Sehingga segala biaya yang 
berkaitan dengan transaksi tersebut termasuk biaya angkut dan lain sebagainya 
dianggap sudah pasti dan tidak berubah. 
Jika pengakuan terhadap transaksi menggunakan accrual basis akan lebih 
memberikan peluang kepada manajer untuk melakukan pemanipulasian data transaksi 
mengingat keseluruhan resiko belum berpindah keentitas pembeli sedangkan 
perusahaan diharuskan untuk mengakuinya sebagai pendapatan sebelum perusahaan 
mengetahui apakah pendapatan benar akan diterima atau tidak. Hal ini juga 






3. Motivasi Creative Accounting 
Seperti yang telah dijelaskan Bapak Arisman selaku pimpinan atau Direktur 
Operasional Unit PT. Columbus cabang Watampone dalam wawancara yang peneliti 
lakukan bahwa : 
“ Strategi yang dilakukan perusahaan untuk mempertahankan tingkat biasanya 
dengan meningkatkan penjualan, diusahakan agar penjualan dapat mencapai 
target atau melebihi dari target yang diharapkan. Meningkatkan kinerja sumber 
daya manusianya baik itu melalui training maupun pemberian kompensasi 
maupun bonus atas kinerja baik yang mereka berikan. Jika ditanya apakah 
perolehan laba di perusahaan ini tiap bulannya di motivasi oleh tingkat target 
yang harus dicapai atau jumlah bonus/kompensasi dari laba yang didapatkan, 
maka jelas dimotivasi oleh keduanya, tapi jika dipilih yang dominan maka 
motivasi atas tingkat target yang harus dicapai merupakan factor yang lebih 
dominan karena dengan tingkat pencapaian target yang tinggi akan diikuti oleh 
kemungkinan pemberian bonus dan kompensasi. Jadi, menurut saya kedua 
komponen ini akan terus saling berhubungan” 
Dari penjelasan beliau dapat disimpulkan bahwa sebagai seorang manajer 
perusahaan beliau memposisikan diri sebagai bagian perusahaan yang 
bertanggungjawab atas keberlangsungan hidup perusahaan, bertanggungjawab terhadap 
pemilik perusahaan, dan terhadap kesejahteraan dirinya sendiri. Dalam posisi ini beliau 
akan berusaha untuk meningkatkan jumlah laba dengan melakukan peningkatan 
penjualan tiap bulannya, memberikan pelayanan terbaik bagi pelanggan serta 
memberikan pelatihan untuk perbaikan kinerja karyawan. Hal ini dilakukan karena 
adanya motivasi bonus/kompensasi yang diharapkan disamping untuk tercapainya 
target untuk mensejahterahkan pemilik perusahaan.  Hal ini pun kembali dibenarkan 
oleh Ibu ST. Irdawati Rahmat selaku Accounting & Financial Head PT. Columbus 
Cabang Watampone yang mengatakan bahwa : 
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“ Kami biasanya hanya berfokus pada tingkat penjualan karena kami dibatasi 
oleh target marketing yang harus dicapai tiap bulannya. Perusahaan akan 
berusaha untuk menghasilkan omset yang tinggi dan menekan biaya yang 
dikeluarkan. Dengan begitu, semakin besar omset yang dihasilkan perusahaan, 
maka laba yang diperoleh juga akan semakin tinggi. Seperti yang saya jelaskan 
tadi, alasan kenapa kami berusaha untuk meningkatkan jumlah omset 
perbulannya karena memang kami diikat oleh jumlah target yang harus dicapai. 
Sehingga, Saya rasa karyawan berusaha melakukan peningkatan atas penjualan 
karena di motivasi oleh keduanya, tingkat target yang harus dicapai adalah 
harapan pemilik untuk bisa mendapatkan keuntungan sedangkan 
bonus/kompensasi adalah harapan karyawan atas kinerja yang dilakukan untuk 
bisa mencapai target. Jadi, keduanya harus seiring sejalan.” 
Kegiatan semacam ini sah-sah saja untuk dilakukan selama hal tersebut tidak 
melanggar standar akuntansi yang berlaku serta tidak ada pihak yang dirugikan atau 
tidak adanya asimetry informasi yang terjadi antara manajer sebagai agen dan pemilik 
sebagai principal. Kembali lagi pada pernyataan Hardianto (2014) yang menjelaskan 
bahwa : 
“ Pemilihan metode akuntansi tertentu yang dilakukan oleh pengelola 
perusahaan merupakan salah satu bentuk maksimalisasi nilai perusahaan 
menurut perspektifnya masing-masing, sepanjang pemilihan tersebut sejalan 
dengan rambu-rambu yang sudah diatur didalam SAK.” 
PT. Columbus sendiri merupakan perusahaan nasional yang belum terdaftar 
dibursa efek sehingga laporan keungannya tidak dipublikasikan secara luas. Disamping 
itu perusahaan ini dikendalikan langsung oleh pemilik sebagai pemegang saham 
perusahaan dibawah pengawasan yang ketat sehingga manajer tidak dapat mengambil 
keputusan dan kebijakan langsung tanpa persetujuan dari principal atau pemilik 
perusahaan dan hubungan keagenan yang terjalin sebatas pemilik perusahaan sebagai 
principal dan manajer sebagai agen. 
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4. Perencanaan Pajak (Motivasi Pajak) 
Pajak bagi negara adalah salah satu penerimaan penting yang akan digunakan 
untuk membiayai penerimaan negara, baik pengeluaran rutin, maupun pengeluaran 
pembangunan (fungsi budgeter/budgetary). Selain itu, pajak sebagai alat kebijakan 
moneter serta mengatur kehidupan dengan mendorong atau mengekang suatu cara 
hidup (fungsi mengatur/regulatory). Sedangkan bagi perusahaan, pajak menjadi suatu 
beban yang dapat mengurangi laba bersih. Sehingga untuk dapat meningkatkan daya 
saing, maka manajer wajib menekan jumlah beban pajak seoptimal mungkin 
(Mangunsong, 2002). 
Untuk meminimalisasikan beban pajak yang ditanggung wajib pajak dapat 
ditempuh dengan cara rekayasa yang masih berada dalam lingkup perpajakan hingga di 
luar ketentuan perpajakan. Upaya untuk meminimalisasikan pajak sering disebut 
dengan teknik perencanaan pajak (tax planning), (Rori, 2013). Dengan menggunakan 
perencanaan pajak yang tepat dan legal, perusahaan akan mendapatkan laba bersih yang 
rasional dan lebih besar apabila dibandingkan jika perusahaan tidak melakukan 
perencanaan pajak. 
Peneliti mengindikasikan diterapkannya praktik creative accounting melalui 
perencanaan pajak melihat dari pernyataan Ibu Nur Afni selaku Cashier dari PT. 
Columbus Cabang Watampone, yaitu : 
“Untuk pajak, pajak tiap tahunnya akan dibayarkan oleh supplier. Kami hanya 
diminta menyerahkan NPWP lalu kemudian pihak supplier akan mengirimkan 





Laporan Laba Rugi 
 
Laporan Laba Rugi 
Cabang :  
Periode : September 
 
KETERANGAN  Rp. % 
PENJUALAN 
Penjualan Tunai Barang Baru 
Penjualan Tunai Barang Tarikan 
Penjualan Sewa Beli Barang Baru 









TOTAL PENJUALAN 1,885,153,000.00 102.19 
Retur 
Retur Penjualan Tunai Barang Baru 
Retur Penjualan Tunai Barang Tarikan 
Retur Penjualan Sewa Beli Barang Baru 









TOTAL RETUR (41,220,000.00) (2.19) 
PENJUALAN BERSIH 1,843,933,000.00 100.00 
HARGA POKOK 
HPP Tunai Barang Baru 
HPP Tunai Barang Tarikan 
HPP Sewa Beli Barang Baru 









TOTAL HARGA POKOK (916,374,354.64) (49.70) 
LABA KOTOR Tunai Barang Baru 
LABA KOTOR Tunai Barang Tarikan 
LABA KOTOR Sewa Beli Barang Baru 















LABA SBL PAJAK & POS LB 348,531,450.00 18.90 
Pos Luar Biasa 
Rugi Penjualan Aktiva 
Pajak Pertambahan Nilai 
Pajak Penghasilan Psl 21 
Pajak Penghasilan Psl 23 
  
0 2 0 1 
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Pajak Penghasilan Psl 25 
LABA/RUGI BERSIH SESUDAH PAJAK 348,531,450.00 18.90 




N E R A C A 
Per : 30 September 2013 
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Sumber : PT. Columbus 
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Dijelaskan oleh bagian Cashier selaku penanggungjawab keluar masuknya kas 
perusahaan dimana perusahaan tiap tahunnya membayar beban pajak terutang melalui 
supplier kemudian dilaporkan ke bagian Head Accounting. Namun, dalam laporan 
keuangan terlampir tidak diperlihatkan berapa jumlah nominal pajak yang telah 
dibayarkan maupun jumlah pajak terutang. Dengan tidak laporkannya nominal pajak 
yang telah dibayarkan, bisa jadi perusahaan telah melakukan tax planning agar dapat 
memaksimalkan laba yang diperolehnya yaitu dengan menekan jumlah pajak terutang. 
Yang kemudian dibenarkan oleh Ibu ST. Irdawati Rahmat selaku Accounting & 
Financial Head PT. Columbus Cabang Watampone yang menyatakan bahwa : 
“Untuk menjaga kestabilan laba, seperti yang sudah saya sebutkan sebelumnya 
perusahaan cukup melakukan penekanan atas jumlah biaya yang dikeluarkan.” 
Selain itu, hal ini juga memberikan peluang bagi manajemen untuk melakukan 
praktik manajemen laba yang dapat mempengaruhi besaran pajak yang harus 
dibayarkan perusahaan dengan cara menurunkan laba untuk mengurangi beban pajak 
yang harus dibayarkan. 
Suandy (2011) juga menyatakan bahwa : 
“ Perencanaan pajak adalah langkah awal dalam manajemen pajak dimana pada 
tahap ini dilakukan pengumpulandan penelitian terhadap peraturan perpajakan 
dengan maksud dapat diseleksi jenis tindakan penghematan pajak yang 
dilakukan. Pada umumnya, penekanan perencanaan pajak adalah untuk 
meminimumkan kewajiban pajak.” 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa, tujuan dari perencanaan pajak 
adalah merekayasa agar beban pajak dapat menjadi serendah mungkin dengan 
memanfaatkan peraturan yang ada. Namun, jika berbeda dengan tujuan undang-undang, 
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maka perencanaan pajak disini dapat dikatakan sama dengan tax avoidance. Karena 
secara hakekat ekonomis, kedua-duanya berusaha untuk memaksimalkan penghasilan 
setelah pajak (after tax return). Selain itu, pajak merupakan unsur pengurang laba yang 
tersedia baik untuk dibagikan kepada pemegang saham maupun diinvestasikan kembali. 
Manajemen pajak juga sebagai sarana untuk memenuhi kewajiban perpajakan dengan 
benar, akan tetapi dengan adanya peluang maka jumlah pajak dapat ditekan serendah 
mungkin untuk memperoleh laba dan likuiditas seperti yang diharapkan oleh pihak 
manajemen (Sumomba, 2010). Seperti pernyataan yang tertuang didalam PSAK 46 
yang menyatakan bahwa : 
“ Yang mengatur perlakuan akuntansi untuk pajak penghasilan (PPh) termasuk 
PPh final, terutama tentang bagaimana mempertanggungjawabkan konsekuensi 
pajak pada periode berjalan dan periode mendatang dari transaksi-transaksi yang 
dicatat sebagai asset maupun kewajiaban di neraca dan transaksi periode berjalan 
yang diakui didalam laporan keuangan.” 
Artinya, selama perusahaan mampu mempertanggungjawabkan konsekuensi 
pajak atas perlakuan pajak yang diterapkan diperusahaan, maka teknik tersebut menurut 
PSAK sah-sah saja untuk digunakan. Dimana Accounting Positive Theory  juga 
membenarkan perlakuan akuntansi yang diakomodasi oleh standar akuntansi berlaku 
umum. 
Jadi, dari keempat praktik tersebut dapat disimpulkan bahwa perusahaan ini 
memiliki kecenderungan atau indikasi pemanfaatan praktik creative accounting. 
Namun, praktik creative accounting yang dimaksud tidak sepenuhnya merupakan 
tindakan kecurangan. Bisa jadi hal ini didasari karena adanya kesepakatan dari kedua 
belah pihak yang berkepentingan yang memanfaatkan praktik ini sebagai upaya untuk 
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mempertahankan keberlangsungan hidup perusahaan dan bagian dari kebijakan 
perusahaan. Seperti yang dikatakan Aryani 2011, bahwa : 
“ Manajer akan memilih kebijakan akuntansi yang sesuai dengan tujuannya. 
Teori akuntansi positif menganggap bahwa manajer secara rasional akan 
memilih kebijakan akuntansi yang menurutnya baik.”  
 Meskipun begitu, ada baiknya untuk manajer tetap mengkonsultasikan tindakan 
yang tepat untuk dilakukan sebelum benar-benar diterapkan diperusahaan. Selain itu, 
selama praktik creative accounting atau teknik akuntansi yang diterapkan oleh 
perusahaan dianggap legal dan diatur didalam standar akuntansi yang berlaku umum 
serta digunakan dengan tujuan untuk penyajian laba yang lebih tinggi. Namun, metode 
yang digunakan tidak mengalami perubahan/konsisten dalam kondisi apapun. Yang 
dibenarkan oleh Agustia dan Palupi, 2012 yang menyatakan bahwa : 
“ Praktik Creative Accounting merupakan aktivitas yang dilakukan suatu badan 
usaha dengan memanfaatkan teknik dan kebijakan akuntansi guna mendapat 
hasil yang diinginkan yaitu penyajian nilai laba atau asset yang lebih tinggi atau 
lebih rendah tergantung, pada motivasi manajemen melakukannya.” 
Akan tetapi, meskipun praktik Creative Accounting dianggap legal karena 
diakomodasi oleh Standar Akuntansi yang Berlaku Umum sebaiknya tidak diterapkan 
secara berkelanjutan oleh perusahaan. Sebab meskipun dianggap legal dalam tatanan 
teori, namun jika diterapkan secara berkelanjutan bisa jadi praktik ini akan memberikan 
peluang untuk disalahgunakan oleh oknum-oknum yang tidak bertanggungjawab demi 
tujuan self-interest. Sehingga pada akhirnya akan ada salah satu pihak yang akan 
dirugikan dan hal ini jelas telah tergolong perilaku manipulative yang disengaja dan 
97 
 
tidak dibenarkan untuk diterapkan. Maka diperlukan pengamanan dan pengawasan 
yang ketat bagi perusahaan untuk mencegah penyalahgunaan praktik ini terjadi. 
D. Pandangan Islam Mengenai Akuntansi Positif (Positive Accounting Theory).  
Positive Accounting Theory atau Teori akuntansi positif yang selama ini 
diketahui telah dipelopori oleh Watts dan Zimmerman (1986) dalam artikelnya yang 
berjudul “Towards a Positive Theory of The Determination of Accounting standard” 
pada tahun 1978. Artikel tersebut telah menjadikan teori akuntansi positif sebagai 
paradigma riset akuntansi yang dominan yang berbasis empiris kualitatif dan dapat 
digunakan untuk menjustifikasi berbagai teknik atau metode akuntansi yang sekarang 
digunakan atau mencari model baru untuk pengembangan teori akuntansi dikemudian 
hari. Dalam hal ini teori akuntansi positif berusaha menjelaskan atau memprediksi 
fenomena nyata dan mengujinya secara empiric. Penjelasan/prediksi juga dilakukan 
berdasarkan kesesuaiannya dengan observasi di dunia nyata (Setijaningsih, 2012). 
Tujuan dari penerapan teori akuntansi positif ialah sebagai teori panduan untuk 
menjelaskan, meramalkan, serta memberikan jawaban atas praktik akuntansi yang 
terjadi. Sehingga teori ini berusaha menjelaskan fenomena nyata berdasarkan kejadian 
yang sebenarnya. Allah berfirman di dalam Al-Qur‟an Surah An-Nahl ayat 105 yang 
berbunyi : 




“Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan, hanyalah orang-orang 
yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, dan mereka Itulah orang-orang 
pendusta.”(Q.S. An-Nahl/16:105) 
Umat islam selalu menggunakan Al-Qur‟an sebagai pedoman dalam hidup. Dari 
ayat diatas, kita dituntut agar selalu berpedoman dan percaya pada ayat-ayat Al-Qur‟an 
termasuk pada ayat-ayat yang mengajurkan kita untuk berbuat kebaikan salah satunya 
untuk selalu bersikap jujur dan tidak berdusta sebagai salah satu bentuk keimanan pada 
ayat-ayat Allah. Berkaitan dengan hal tersebut, teori akuntansi positif menuntut untuk 
menerapkan praktik-praktik akuntansi agar diaplikasikan berpedoman atau berdasar 
pada prinsip-prinsip dan standar akuntansi yang berlaku. Sesuai dengan tujuan awal 
penerapan teori akuntansi positif yang berusaha untuk memprediksi fenomena nyata dan 
mengujinya secara empirik. 
Watts dan Zimmerman (1986) berusaha mengungkapkan bahwa faktor-faktor 
ekonomi tertentu atau ciri-ciri dari suatu unit usaha tertentu bisa dikaitkan dengan 
perilaku manajer atau para pembuat laporan keuangan. Watts dan Zimmerman (1986) 
lebih khusus lagi mengungkapkan pengaruh variabel-variabel ekonomi terhadap 
motivasi manajer untuk memilih suatu metode akuntansi. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa teori akuntansi positif ini lebih memfokuskan pada prediksi tindakan manajer 
ketika memilih suatu metode akuntansi yang akan digunakan serta bagaimana manajer 
merespon standar akuntansi yang baru. Pemberian fleksibilitas manajer dalam memilih 
suatu kumpulan kebijakan akuntansi dengan membuka kemungkinan perilaku 
oportunistik. Manajer akan memilih kebijakan akuntansi yang sesuai dengan tujuannya. 
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Teori akuntansi positif menganggap bahwa manajer secara rasional akan memilih 
kebijakan akuntansi yang menurutnya baik (Aryani, 2011). 
Allah berfirman dalam Surah Ibrahim ayat 27 yang berbunyi : 
                         
               
Terjemahan : 
“ Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan Ucapan yang 
teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat; dan Allah menyesatkan 
orang-orang yang zalim dan memperbuat apa yang Dia kehendaki.” (Q.S. 
Ibrahim/14:27) 
Dari kedua ayat diatas dijelaskan bahwa Allah menghendaki orang-orang yang 
teguh dimana segala tutur kata dan perbuatannya menyeru kepada kebaikan dan jauh 
dari kemungkaran. Dijelaskan pula bahwa orang yang bersikap semaunya dan tidak 
jujur maka ia tergolong orang yang sesat. Melihat dari penjelasan tersebut, penulis 
mengacu pada perilaku manajer yang dijelaskan dalam teori akuntansi positif yang 
dimana pemilik sebagai principal memberikan fleksibilitas kepada manajer dalam 
memilih suatu kumpulan kebijakan akuntansi yang akan memberikan peluang terjadinya 
perilaku oportunistik. Oportunistik sendiri merupakan kata yang berasal dari kata 
bahasa inggris yaitu opportunity yang kurang lebih berarti sama dengan kesempatan, 
sehingga dapat dikatakan bahwa orang yang menerapkan perilaku oportunistik adalah 
orang yang mampu melihat kesempatan/peluang dan memanfaatkannya untuk 
kepentingan dirinya sendiri (Falzart, 2012). Meskipun bukan sepenuhnya perilaku 
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curang, namun islam tidak membenarkan seseorang untuk bersikap semaunya dan 
berakhir dengan berbuat tidak jujur. 
Allah berfirman dalam Surah Al-Baqarah ayat 42 yang berbunyi : 
                       
Terjemahan : 
“ dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yang bathil dan 
janganlah kamu sembunyikan yang hak itu, sedang kamu mengetahui.” (Q.S. Al-
Baqarah/2:42). 
Disini Allah menjelaskan bahwa seringkali manusia melakukan perbuatan yang 
menyesatkan yaitu dengan mencampuradukkan atau memutarbalikkan antara kebenaran 
dengan kebathilan padahal kamu tahu bahwa kebenaran yang kamu sembunyikan itu 
akan menjerumuskan orang-orang disekitarmu pada kesesatan. Sehingga islam sama 
sekali tidak mentolerir perilaku curang dan ketidakjujuran karena pada akhirnya akan 
berdampak tidak hanya pada diri sendiri tetapi juga dapat merugikan orang lain. 
Seperti firman Allah dalam Surah Asy-Syu‟araa‟ ayat 183 yang berbunyi : 
                       
Terjemahan : 
“ dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah 
kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan.” (Q.S. Asy-
Syu’araa’/26:183). 
Dari paparan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa islam memandang 
bahwa akuntansi positif mendorong untuk diterapkannya perilaku amanah, sikap jujur 
dalam menjalankan praktik akuntansi. Layaknya manusia yang selalu berpedoman pada 
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landasan hidup yakni kitab suci Al-Qur‟an, maka teori akuntansi positif mewajibkan 
atas praktik akuntansi yang diterapkan agar berlandaskan standar dan prinsip-prinsip 
akuntansi yang berlaku umum. Dengan begitu, maka transparansi dapat diterapkan 
dengan baik dan kemungkinan perilaku oportunistik dapat terhindarkan. Sehingga 
kejujuran dalam hal ini dianggap sebagai tonggak utama dalam berbisnis mengingat 
dengan menerapkan sikap kejujuran, maka transpransi dan relevansi dalam menerapkan 
praktik-praktik akuntansi dapat terjadi. Khususnya dalam hal membuat suatu laporan 
keuangan agar dapat menghindarkan diri kita dari hal-hal yang akan merugikan tak 








Dari hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis memperoleh kesimpukan 
sebagai berikut : 
1. Praktik creative accounting merupakan usaha manajemen perusahaan dalam 
mendongkrak laba perusahaan dengan melakukan modifikasi data keuangan yang 
ada pada laporan keuangan dengan memanfaatkan cara-cara kreatif dari 
pengetahuan akuntansi yang ia miliki. Cara-cara yang dilakukan tersebut dapat 
berupa kegiatan manipulasi terhadap data keuangan atau mencari celah-celah 
yang ada pada standar akuntansi keuangan yang berlaku. Namun, 
pemanipulasian terhadap laporan keuangan biasanya akan lebih condong pada 
tujuan dilakukannya praktik creative accounting. Sehingga terlepas dari baik atau 
tidaknya diterapkan praktik creative accounting diperusahaan, semua bergantung 
pada tujuan atau motivasi pengguna, pembuat, maupun pemakai laporan 
keuangan dalam memanfaatkan praktik creative accounting tersebut. 
2. Praktik creative accounting dapat dikatakan sebagai suatu tindakan kecurangan 
dan dapat pula dikatakan sebagai suatu tindakan yang bukan kecurangan. Hal ini 
didasari karena adanya kesepakatan dari kedua persepsi tersebut bahwa 
manajemen laba sebagai salah satu perwujudan praktik ini merupakan upaya 





Perbedaannya, pendapat yang satu menyatakan upaya manajerial itu dilakukan 
dengan melanggar prinsip akuntansi sedangkan pendapat lain menyatakan bahwa 
manajemen merupakan cermin dari fleksibilitas. Disamping itu, teori agensi 
menuntut agar semua pihak mempunyai proporsi informasi yang sama dan tidak 
akan menimbulkan dampak asimetri informasi lagi. Hal ini dimaksudkan agar 
praktik dan pelaporan keuangan akhir yang dihasilkan tidak memberikan 
kerugian bagi pihak manapun sehingga praktik dianggap layak untuk diterapkan. 
3. Praktik dan teknik akuntansi yang diterapkan oleh perusahaan dianggap legal dan 
diperbolehkan oleh SAK. Kebijakan akuntansi dan keuangan yang digunakan 
dengan tujuan untuk penyajian laba yang lebih tinggi tidak mengalami 
perubahan/konsisten dalam kondisi apapun. PT. Columbus sendiri merupakan 
perusahaan nasional yang belum terdaftar dibursa efek sehingga laporan 
keungannya tidak dipublikasikan secara luas. Disamping itu perusahaan ini 
dikendalikan langsung oleh pemilik sebagai pemegang saham perusahaan 
dibawah pengawasan yang ketat sehingga manajer tidak dapat mengambil 
keputusan dan kebijakan langsung tanpa persetujuan dari principal atau pemilik 
perusahaan dan hubungan keagenan yang terjalin sebatas pemilik perusahaan 
sebagai principal dan manajer sebagai agen. 
B. Implikasi Penelitian 
Dari kesimpulan yang diperoleh, khusunya yang berkaitan dengan 





dan diterapkan oleh pihak perusahaan, mengandung implikasi penelitian yang 
diajukan oleh peneliti berupa saran–saran atas keterbatasan yang ada, dan untuk 
perbaikan pada masa mendatang, diantaranya : 
1. Meskipun Creative Accounting yang dianggap legal karena diakomodasi oleh 
Standar Akuntansi yang Berlaku Umum, namun sebaiknya tidak diterapkan 
secara berkelanjutan oleh perusahaan. Sebab meskipun dianggap legal dalam 
tatanan teori, namun jika diterapkan secara berkelanjutan bisa jadi praktik ini 
akan memberikan peluang untuk disalahgunakan oleh oknum-oknum yang tidak 
bertanggungjawab demi tujuan self-interest. Sehingga pada akhirnya akan ada 
salah satu pihak yang akan dirugikan dan hal ini jelas telah tergolong perilaku 
manipulative yang disengaja dan tidak dibenarkan untuk diterapkan. Maka 
diperlukan pengamanan dan pengawasan yang ketat bagi perusahaan untuk 
mencegah penyalahgunaan praktik ini terjadi. 
2. Bagi peneliti yang akan datang, diharapkan untuk dapat memperluas fokus 
penelitian dan pada perusahaan yang berbeda, sehingga dengan fokus penelitian 
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Assalamualaikum, sebelumnya saya mengucapkan banyak terima kasih atas 
kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi narasumber dari penelitian saya. 
A. Pertanyaan untuk Manajer Umum. 
1. Sebelumnya saya terlebih dahulu ingin mengetahui apakah Bapak/Ibu dapat 
menjelaskan profil serta tugas pokok dan fungsi Bapak/Ibu di perusahaan 
ini? 
Jawab : Bapak Arisman selaku pimpinan atau Direktur Operasional Unit 
PT. Columbus cabang Watampone 
2. Apa dan bagaimana peran serta Bapak/Ibu dalam proses penyusunan laporan 
keuangan ini? 
Jawab : Dalam proses penyusunan laporan keuangan saya bertugas untuk 
memastikan mekanisme finance telah berjalan sesuai dengan prosedur dan 
aturan dari finance HO dengan cara ikut terlibat dalam pelaksanaan aturan 
finance HO, memastikan target collection berdasarkan proyeksi tercapai 
sehingga cashflow bisa terjaga, memahami arah program efesiensi biaya, 
serta menganalisa cashflow sehingga bisa merencanakan pengeluaran 
dengan baik. 
3. Apakah Bapak/Ibu dapat mendeskripsikan profil perusahaan ini misalnya 
seperti sejarah dan fokus usaha? 
  
Jawab : Perusahaan bergerak dibidang penjualan barang melalui transaksi 
cash dan credit. 
4. Apakah perusahaan ini memiliki investor yang menanamkan modal di 
perusahaan atau perusahaan ini berjalan dengan modal pribadi (modal 
pemilik)? 
Jawab : Tidak, perusahaan ini berjalan berdasarkan modal pemilik 
5. Jika tidak, strategi apa yang Bapak/Ibu lakukan untuk dapat 
mempertahankan tingkat laba yang dihasilkan perusahaan ini tiap bulannya? 
Jawab : Strategi yang dilakukan perusahaan biasanya dengan meningkatkan 
penjualan, diusahakan agar penjualan dapat mencapai target atau melebihi 
dari target yang diharapkan. Meningkatkan kinerja sumber daya manusianya 
baik itu melalui training maupun pemberian kompensasi maupun bonus atas 
kinerja baik yang mereka berikan. 
6. Perolehan tingkat laba yang tinggi biasanya didasari atas tingginya target 
yang harus dicapai serta besarnya jumlah kompensasi yang diharapkan dari 
jumlah laba tersebut. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu dalam menanggapi 
pernyataan tersebut? 
Jawab : Seperti yang saya jelaskan tadi, jelas peningkatan laba didasari atas 
kedua factor tersebut. 
7. Apakah perolehan laba di perusahaan ini tiap bulannya di motivasi oleh 
tingkat target yang harus dicapai atau jumlah bonus/kompensasi dari laba 
yang didapatkan? 
  
Jawab : Jelas dimotivasi oleh keduanya, tapi jika dipilih yang dominan 
maka motivasi atas tingkat target yang harus dicapai merupakan factor yang 
lebih dominan karena dengan tingkat pencapaian target yang tinggi akan 
diikuti oleh kemungkinan pemberian bonus dan kompensasi. Jadi, menurut 
saya kedua komponen ini akan terus saling berhubungan. 
B. Pertanyaan untuk Manajer Keuangan/Bendahara Umum. 
1. Apakah Bapak/Ibu dapat menjelaskan profil serta tugas pokok dan fungsi 
Bapak/Ibu di perusahaan ini? 
Jawab : Ibu ST. Irdawati Rahmat selaku Accounting & Financial Head PT. 
Columbus Cabang Watampone.  
2. Bagaimana proses penyusunan laporan keuangan pada perusahaan 
Bapak/Ibu? 
Jawab : Prosesnya itu dimulai dari laporan order penjualan barang dari 
konsumen yang dilaporkan langsung oleh bagian marketing ke pada staf 
fakturisasi, kemudian laporan tersebut dibawa kebagian gudang untuk 
dipersiapkan barang yang akan dikirim ke konsumen. Setelah selesai dan 
hasilnya telah disepakati oleh konsumen, maka konsumen akan diharuskan 
membayar angsuran pertama yang kemudian akan direkap oleh bagian 
gudang sedangkan uang muka/angsuran pertama dari pelanggan akn disetor 
langsung ke kasir. Setelah itu, kasir akan langsung membuatkan KMB (Kas 
Masuk Besar) kemudian dijurnal oleh staf GL. Lapora pengiriman barang 
  
selanjutnya dikirim ke bagian stock control agar bisa direalisasi untuk 
mengurangi jumlah persediaan di gudang. 
Selain mencatat kas atas angsuran dari pelanggan, kasir juga bertugas untuk 
mengontrol, melaporkan dan membayarkan biaya-biaya operasional 
perusahaan seperti biaya transportasi, biaya ATK dan percetakan, 
pembayaran pajak, serta pembayaran HB (harga barang) pembayaran atau 
kepada supplier. Selain itu juga kasir ditugaskan untuk membuat dokumen 
yang berkaitan dengan transaksi tersebut untuk kemudian di input ke buku 
jurnal oleh staf GL.  
Khusus untuk pembayaran tagihan barang dari supplier, stock control 
bertugas menginput dokumen-dokumen mutasi dari gudang ke showroom, 
serta dokumen-dokumen dari supplier untuk kemudian dibuatkakn SPB 
(Surat Penerimaan Barang) yang akan diinput sesuai dengan harga barang 
beserta rincian jumlah unit serta tipe barang yang akan dikirimkan ke 
supplier. Setelah sampai pada tanggal jatuh tempo, supplier akan 
mengirimkan surat tagihan pada perusahaan dan barang tersebut akan 
dibayarkan oleh kasir sesuai dengan harga barang yang dilaporkan oleh 
bagian stock control. Surat tagihan dari supplier tersebut akan dibuatkan 
BKA (Bank Keluar) oleh Kasir yang kemudian nilainya akan diinput 
kembali oleh staf GL.  
3. Apa dan bagaimana peran serta Bapak/Ibu dalam proses penyusunan laporan 
keuangan ini? 
  
Jawab : Karena staf accounting terdiri atas 4 orang, yaitu staf fakturisasi, 
kasir, GL, dan saya sendiri sebagai accounting & financial head bertugas 
mencocokkan, memeriksa, mengkoordinasi dan memantau pekerjaan seluruh 
staf accounting. Memantau jalannya pelaksanaan system dan prosedur 
bidang accounting agar sesuai dengan kebijakan perusahaan. Menyiapkan 
laporan terkait bidang accounting secara periodic/sesuai dengan kebutuhan 
yang terdiri dari laporan keuangan, proyeksi cashflow 
harian/bulanan/tahunan, proyeksi laba/rugi tahunan, aging schedule, serta 
memeriksa bahwa laporan keuangan yang dihasilkan telah seimbang antara 
jumlah passiva dan aktivanya dan tidak ada jumlah yang selisih serta 
memastikan bahwa tidak ada kesalahan pencatatan atas data keuangan yang 
diinput. 
4. Bagaimana jika dalam laporan keuangan menghasilkan selisih? 
Jawab : Jika terjadi selisih, maka langkah pertama yang saya lakukan adalah 
menelusuri penyebab terjadinya selisih tersebut. Berdasarkan pengalaman, 
biasanya hal tersebut terjadi karena adanya kesalahan pencacatan/kesalahan 
penginputan. Misalnya, stock control menginput HB sebesar Rp. 3.000.000,- 
sedangkan tagihan dari supplier sebesar Rp. 3.500.000,- maka, secara 
otomatis jumlah saldo yang dihasilkan kurang, sedangkan normalnya lebih. 
Sebagai jalan keluar, perusahaan akan menginput selisih tersebut sebagai 
biaya dan sebaliknya jika HB yang diinput sebesar Rp. 3.500.000,- dan 
  
tagihannya sebesar Rp. 3.000.000,- maka akan saya masukkan selisihnya 
kedalam koreksi laba/rugi. 
5. Apakah didalam proses penyusunan laporan keuangan ini terdapat bentuk 
pengendalian guna menghindari terjadinya pemanipulasian data? 
Jawab : Iya, kami harus selalu melakukan pemeriksaan rutin atas transaksi 
dan data-data yang telah diinput. Hal ini dilakukan untuk mengetahui dan 
memastikan bahwa segala sesuatunya telah tersistem dengan baik dan benar. 
Pemeriksaan kami lakukan dengan melakukan breafing setiap pagi setelah 
cek clock masuk dan sore setelah cek clock pulang kantor jika diperlukan 
dan setiap bulannya akan ada pemeriksaan rutin untuk keseluruhan 
pelaporan baik itu dari pimpinan cabang maupun pimpinan regional dan 
pusat.  
6. Apakah Bapak/Ibu mengetahui praktik “creative accounting”? 
Jawab : Tidak, saya baru mendengarnya sekarang. 
7. Di dalam melakukan praktik akuntansi, perusahaan diberikan wewenang 
untuk menetukan metode apa saja yang paling sesuai untuk diterapkan. 
Bagaimana pendapat Bapak/Ibu dalam menanggapi pernyataan tersebut? 
Jawab : saya sependapat dengan pernyataan tersebut, karena menurut saya 
yang paling tau detail mengenai perusahaan adalah isi dan orang-orang yang 
berkaitan langsung dengan perusahaan itu sendiri maka akan lebih sesuai 
jika perusahaan diberikan keleluasaan untuk bisa menentukan keputusan 
kebijakan apa yang harusnya diterapkan. 
  
8. Bagian mana di perusahaan ini yang memiliki wewenang untuk menetukan 
kebijakan akuntansi yang akan diterapkan? 
Jawab : Kebijakan tidak ditentukan oleh kantor cabang tapi ditentukan 
langsung oleh kantor pusat seperti ketentuan-ketentuan perusahaan, syarat-
syarat pinjaman, dls. 
9. Apakah yang menjadi tolak ukur bagi perusahaan dalam menentukan metode 
serta kebijakan yang akan diterapkan? 
Jawab : Bisa jadi berangkat dari permasalahan terdahulu karena seperti 
yang adek tau pemilik perusahaan memiliki pemahaman dan pengalaman 
yang mumpuni di bidang ini, selain itu juga kebanyakan kebijakan yang 
diterapkan merupakan bentuk strategi perusahaan untuk dapat mencapai 
tujuan agar lebih berkembang dan maju dikemudian hari.  
10. Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang Accounting Positive Theory (Teori 
Akuntansi Positif)? 
Jawab : Tidak, saya juga baru dengar tentang itu.   
11. Accounting Positive Theory (Teori Akuntansi Positif) merupakan teori yang 
digunakan untuk meramalkan, menjelaskan, dan memberikan pejelasan atas 
praktik akuntansi yang terjadi serta berusaha untuk mengungkap factor-
faktor ekonomi dan ciri-ciri dari suatu unit usaha yang berkaitan dengan 
perilaku manajer dan pembuat laporan keuangan (Watts dan Zimmerman, 
1986). Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan tersebut? 
  
Jawab : Saya rasa teori ini bisa saja digunakan sebagai pendekatan untuk 
membantu membuat pemecahan masalah keuangan yang biasanya terjadi 
dan dasar pengambilan keputusan serta kebijakan keuangan perusahaan. 
12. Ditinjau dari jumlah omset yang dihasilkan perusahaan tiap bulannya, hal 
tersebut dapat menggambarkan kemampuan  perusahaan dalam mengelolah 
modalnya. Apakah ada aktivitas/metode tertentu yang diterapkan perusahaan 
untuk dapat memaksimalkan jumlah laba yang dihasilkan tiap bulannya? 
Jawab : Kami biasanya hanya berfokus pada tingkat penjualan karena kami 
dibatasi oleh target marketing yang harus dicapai tiap bulannya. Perusahaan 
akan berusaha untuk menghasilkan omset yang tinggi dan menekan biaya 
yang dikeluarkan. Dengan begitu, semakin besar omset yang dihasilkan 
perusahaan, maka laba yang diperoleh juga akan semakin tinggi. 
13. Perolehan tingkat laba yang tinggi biasanya didasari atas tingginya target 
yang harus dicapai serta besarnya jumlah kompensasi yang diharapkan dari 
jumlah laba tersebut. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu dalam menanggapi 
pernyataan tersebut? 
Jawab : Seperti yang saya jelaskan tadi, alasan kenapa kami berusaha untuk 
meningkatkan jumlah omset perbulannya karena memang kami diikat oleh 
jumlah target yang harus dicapai. 
14. Apakah perolehan laba di perusahaan ini tiap bulannya di motivasi oleh 
tingkat target yang harus dicapai atau jumlah bonus/kompensasi dari laba 
yang didapatkan? 
  
Jawab : Saya rasa di motivasi oleh keduanya, tingkat target yang harus 
dicapai adalah harapan pemilik untuk bisa mendapatkan keuntungan 
sedangkan bonus/kompensasi adalah harapan karyawan atas kinerja yang 
dilakukan untuk bisa mencapai target. Jadi, keduanya harus seiring sejalan. 
15. Ada kalanya juga, perusahaan berada di situasi dimana laba yang dihasilkan 
perusahaan pada bulan tertentu dengan jumlah yang cukup tinggi. Namun, 
hal tersebut diikuti oleh biaya operasional yang cukup besar pula sehingga 
dapat mengurangi laba. Kemudian untuk menjaga kestabilan laba, biasanya 
perusahaan melakukan pengalihan laba dari beberapa penjualan ini dan 
dicatat sebagai penjualan di bulan berikutnya atau beban bulan ini yang 
dialihkan kebulan berikutnya. Apakah perusahaan Bapak/Ibu pernah 
mengalami hal semacam ini? 
Jawab : Tidak, karena selama ini Alhamdulillah perusahaan tetap konsisten 
dalam pencapaian target kalaupun terjadi penurunan, sama sekali tidak 
berpengaruh besar terhadap keberlangsungan hidup perusahaan yang artinya 
penurunan tidak terjadi secara drastis.  
16. Tindakan apa yang akan Bapak/Ibu ambil terkait penyelesaian masalah di 
atas? 
Jawab : Untuk menjaga kestabilan laba, seperti yang sudah saya sebutkan 
sebelumnya perusahaan cukup melakukan penekanan atas jumlah biaya yang 
dikeluarkan. 
  
17. Metode pencatatan apa yang diterapkan dalam laporan keuangan di 
perusahaan ini? Apakah cash basis atau accrual basis? 
Jawab : Saya fikir cash basis karena bagian kasir baru akan mencatat 
transaksi ketika ada kas yang masuk atau dikeluarkan. 
18. Standar apa yang menjadi dasar perusahaan dalam memilih dan menetapkan 
perlakuan serta metode akuntansi yang akan diterapkan? 
Jawab : Yang menetapkan standar dan kebijakan yang digunakan di kantor 
cabang adalah kantor pusat, sehingga saya sama sekali tidak tahu dasar 
dalam penetapannya. Adapun ketentuan yang ditetapkan kantor pusat adalah 
sebagai berikut : 
1) Net profit (laba bersih) ditentukan sebesar >20% 
2) Gross profit (laba kotor) ditentukan sebesar > 50% 
3) Collection ditentukan sebesar 93,5% 
4) Tunggakan ditentukan sebesar < 5% untuk bisa mendapatkan bonus. 
19. Apakah metode dan perlakuan akuntansi tersebut sudah sesuai dengan 
standar yang ditetapkan perusahaan dan Prinsip Akuntansi yang Berlaku 
Umum (PABU)? 
Jawab : Saya sama sekali tidak tahu mengenai hal tersebut. 
C. Pertanyaan untuk Staf Keuangan/Kasir. 
1. Apakah Bapak/Ibu dapat menjelaskan profil serta tugas pokok dan fungsi 
Bapak/Ibu di perusahaan ini? 
Jawab : Ibu Nur Afni selaku Cashier dari PT. Columbus Cabang Watampone.  
  
2. Apa dan bagaimana peran serta Bapak/Ibu dalam proses penyusunan laporan 
keuangan ini? 
Jawab : Saya bertanggung jawab atas aliran kas masuk dan kas keluar baik 
itu penerimaan angsuran dari pelanggan maupun pengeluaran atas biaya-
biaya. Dalam proses penyusunan laporan keuangan saya bertugas mencatat 
dan mengkonfirmasi saldo bank untuk kemudian saya catat dalam buku saldo 
dan melaporkannya pada Accounting & Financial Head, menerima faktur 
tagihan dari supplier dan memeriksa kelengkapan datanya, membuat tanda 
terima atas faktur tagiahn supplier, memeriksa kelengkapan dokumen, item, 
nama barang, dan harga barang pada faktur tagihan supplier, melakukan 
stempel dan mencantukan tgl terima dan approval pada faktur tagihan yang 
telah diperiksa, menurunkan faktur tagihan supplier ke staf purchasing untuk 
di approval, memeriksa kembali faktur tagiahan Supplier yang telah di 
approval oleh bagian purchasing dan menetapkan tanggal jatuh tempo sesuai 
termin. 
3. Metode pencatatan apa yang diterapkan dalam laporan keuangan di 
perusahaan ini?  
Jawab : Tidak ada metode tertentu yang diterapkan. Saya  hanya berusaha 
untuk mengatur aliran kas masuk dan keluar yang dilakukan oleh perusahaan 
lalu melaporkannya dalam bentuk format sederhana seperti debet dan kredit. 
4. Cash basis adalah proses pencatatan akuntansi dimana transaksi dicatat ketika 
ada kas masuk atau kas keluar. Sedangkan accrual basis merupakan proses 
  
pencatatan akuntansi dimana transaksi dicatat pas saat waktu terjadinya 
meskipun belum ada kas masuk maupun kas keluar. Dari penjelasan tersebut, 
metode mana yang biasa Bapak/Ibu terapkan diperusahaan. Apakah cash basis 
atau accrual basis? 
Jawab : Saya fikir mungkin cash basis karena transaksi baru akan saya catat 
ketika telah ada kas keluar dan kas masuk. Hal ini dilakukan untuk mencegah 
terjadinya kesalahan dalam pencatatan transaksi, sehingga tiap harinya saya 
akan mengecek transaksi yang akan mengakibatkan adanya kas masuk dan 
keluar sesuai jumlah yang tertera dalam bukti transaksi dan melaporkannya. 
5. Bagaimana dengan proses pencatatan persediaannya? Apakah barang yang 
masuk pertama akan dikeluarkan pertama kali pula (fifo) atau sebaliknya 
barang yang masuk terakhir akan dikeluarkan pertama (lifo) ? 
Jawab : Untuk persediaan, kami biasanya akan bergantung pada order 
konsumen. Barang-barang yang pertama kami ambil dari supplier akan kami 
pasang dishowroom selebihnya akan disimpan di gudang jadi konsumen yang 
datang ke showroom bisa langsung memilih barang apa yang mereka 
perlukan. Jadi, mungkin lebih dominan ke barang yang masuk pertama akan 
dikeluarkan pertama kali pula. 
6. Bagaimana perusahaan ini melaporkan pajak tiap tahunnya? 
Jawab : Untuk pajak, pajak tiap tahunnya akan dibayarkan oleh supplier. 
Kami hanya diminta menyerahkan NPWP lalu kemudian pihak supplier akan 
















































Gambar 1 & 2 : Proses wawancara dengan staf accounting and financial PT. 













Gambar 3 : PT. Columbus cabang Watampone tampak dari depan 
 
Gambar 4 : Breafing Staf Collection 
 Gambar 5 : Breafing staf marketing 
 
Gambar 6 : Kegiatan pameran yang diadakan oleh PT. Columbus 
Gambar 7 : Laporan Keuangan (L/R dan Neraca) 
 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
 Penulis yang memiliki nama lengkap Sugi Astuti 
Sunusi atau yang akrab dipanggil Sugi ini, lahir di Ujung 
Pandang pada tanggal 31 Agustus 1995. Penulis merupakan 
sulung dari tiga bersaudara serta buah hati dari pasangan 
Almarhum Bapak Sunusi A.Md. dan Ibu Hasti A.Md. 
Penulis awalnya menempuh pendidikan di SDN Daya 2 
Makassar lalu menamatkan pendidikan dasarnya di SDN 13 Biru Watampone. 
Penulis kemudian melanjutkan pendidikan ketingkat lanjutan pertama di SMPN 4 
Watampone dan akhirnya penulis berhasil menamatkan pendidikan ketingkat lanjutan 
atas di SMKN 1 Watampone dengan mengambil prodi Akuntansi Keuangan. Setelah 
12 tahun mengenyam pendidikan dibangku sekolah, penulis memutuskan untuk 
melanjutkan pendidikannya ke bangku kuliah yang akhirnya penulis diterima di salah 
satu perguruan tinggi negeri di Makassar yaitu Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Akuntansi. Saat ini, penulis 
telah menyelesaikan studi S1 dalam jangka waktu kurang lebih 4 tahun.  
